BAB I11

METODE PENELITIAN

A. Desain Pendlitian

Penelitian ini merupakan suatu eksperimen berdisagtes-postes dengan
kelompok kontrol yang bertujuan menelaah penggermbelajaran kontekstual
berbantuan komputer, level sekolah, dan level pahgan awal siswa terhadap
pencapaian dan perolehan kemampuan komunikasiisiaostsi matematik siswa,
menganalisis eksistensi interaksi antara pembalajalan level sekolah, dan
antara pembelajaran dan pengetahuan awal matersetka terhadap pencapaian
kemampuan komunikasi, pemecahan masalah, dan gispestematik siswa,
serta menganalisis eksisitensi asosiasi antararkeoen komunikasi, pemecahan
masalah, dan disposisi matematik siswa.

Desain penelitian:
O X; O
O X; O
o o
Keterangan : O : pretes dan postes kemamrannikasi dan

pemecahan masalah matematik
X. pembelajaran kontekstual berbantuan komputer
X2 : pembelajaran kontekstual (tanpa bantuan komputer

B. Variabd Pendlitian

Variabel-variabel dalam penelitian ini adalah sebhagrikut.
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1. Variabel bebas, berupa pendekatan pembelajaran damngiakan, yaitu
pembelajaran kontekstual berbantuan komputer, pajaben kontekstual
tanpa bantuan komputer, dan pembelajaran ekspositor

2. Variabel terikat, berupa kemampuan komunikasi, main@n masalah, dan
disposisi matematik siswa.

3. Variabel kontrol, yang terdiri dari: (1) level sékb (atas dan tengah); dan (2)
pengetahuan awal matematik siswa (tinggi, sedaagrehdah).

Keterkaitan antara variabel bebas, variabel teridan variabel kontrol

disajikan dalam modéMeiner pada Tabel 3.1.

Tabel 3.1
Tabel Weiner tentang K eterkaitan antara Variabel Bebas,
Variabel Terikat, dan Variabe Kontrol

Level Tinakat Pendekatan Pembelajaran
Seko-| '/ AQ’M PKBK (C; PKnt (C,) PEks (K)
lah KKM| KPMM | DM | KKM| KPMM| DM | KKM| KPMM | DM

Tinggi | KKM| KPMMA | DMA| KKM | KPMM | DMAT| KKM | KPMMA| DMA
M | ATC,| TC, | TC, | ATC,| ATC,| C, | ATK| TK TK
Atas | Sedand KKM| KPMMA | DMA| KKM | KPMM | DMAS| KKM | KPMMA| DMA
(A) (S) | Asc| sc SCG | ASC,| ASC, | ©, | ASK| sk SK
Rendal KKM| KPMMA| DMA| KKM | KPMM | DMAR| KKM | KPMMA| DMA
(R) | ARC] RC, | RG | ARG,| ARC,| G, | ARK| RK RK

Tinggi | KKM| KPMMT| DMT| KKM | KPMM| DMTT| KKM | KPMMT| DMT
M | 11C,| TC | TG | TTG| TTG | G | TTK| 1K TK
Tengall Sedand KKM | KPMMTS DMT| KKM | KPMM| DMTS| KKM | KPMMT| DMT
(T S) | 1sc| ¢ SC | TSG| TSG| © | TSK|  sK SK
Rendal KKM| KPMMT| DMT| KKM | KPMM | DMTR| KKM | KPMMT| DMT
(R) | TRG| RCG | RG|TTRG| TRGC, | C, | TRK| RK RK

KKM KKM | KPMM KKM

c, | KPMMCy DMCy © c, | PMCz| T 7| KPMMK| DMK
Keterangan (Contoh):
KKM : Kemampuan komunikasi matematik
KPMM : Kemampuan pemecahan masalah matematik

DM : Disposisi matematik

KKMTTC; : Kemampuan komunikasi matematik siswa kelompuigi dari
sekolah level atas yang mendapat PKBK

KPMMSSG: Kemampuan pemecahan masalah matematik siswangelo



DMRTK

sedang dari sekolah level tengah yang mendd0EBK
: Disposisi matematik siswa kelompok rendaini d
sekolah level tengah yang nagad PEKs
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C. Subyek Pendlitian

Subyek sampel penelitian ini adalah 244 siswa k¢latari dua SMA level
atas dan tengah di Tasikmalaya. Pemilihan sekalaku#tan dengan cara sebagai
berikut: dari sekolah level atas dan level tengaling-masing diambil secara acak
satu sekolah, kemudian pada tiap sekolah terpidimiil tiga kelas XI —IPA dari
kelas XI yang ada. Selanjutnya dari tiga kelas y@ngjlin ditetapkan secara acak
masing-masing satu kelas untuk kelas eksperime(p&mbelajaran kontekstual
berbantuan komputer, PKBK), untuk kelas eksperimén (pembelajaran
kontekstual tanpa bantuan komputer, PKnt), danskéantrol (pembelajaran
ekspositori (PEKsS).

Sekolah level atas yang dimaksudkan dalam peneiniaadalah sekolah
yang berstatus RSBI (Rintisan Sekolah Bertarafriatgional) dan sekolah level
tengahnya adalah sekolah yang berstatus RSSN g&intSekolah Standar
Nasional). SMA yang berstatus RSBI di Kota Tasikagalsebanyak dua sekolah,
yaitu SMA Negeri 1dan SMA Negeri 2. Dari sekolahBR$i dipilih sampel
SMA Negeri 1 Tasikmalaya. Sementara itu, SMA yaegstatus RSSN di Kota
Tasikmalaya sebanyak 16 sekolah dan dipilih sebagaipel SMA Negeri 5
Tasikmalaya.

Sampel kelas pada penelitian ini dipilih tiga ketmi setiap sekolah
terpilin. Jadi, pada SMA setiap level sekolah dhpiiga kelas yang siswanya
memiliki kemampuan matematika yang relatif samanda®@ demikian, dalam
penelitian ini dilibatkan enam kelas, yaitu tigaldse di SMA Negeri 1

Tasikmalaya (level sekolah atas) dan tiga kelaSMA Negeri 5 Tasikmalaya
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(level sekolah tengah), tanpa membentuk kelas b&etiga kelas pada setiap
sekolah dipilih lagi untuk menentukan kelas ekspen | (mendapat PKBK),
eksperimen Il (mendapat PKnt), dan kelas kontr@r(dapat PEks). Semua kelas
yang terpilih sebagai sampel tersebut mendapatrinaieg sama, yaitu Peluang
dan Statistika sesuai Standar Isi pada KTSP.

Informasi yang diperolen dari masing-masing sekolaérsebut
menunjukkan bahwa penempatan siswa pada setiap &dilah sama sehinga
rata-rata kemampuan siswa pada setiap kelas asi@tah. Oleh karena itu, maka
peneliti mengambil tiga kelas secara acak kelas g&tiap sekolah. Tiga kelas
yang terpilih pada sekolah level atas (RSBI), y&MA Negeri 1 Tasikmalaya
adalah kelas XI-IPA-1 (40 siswa), XI-IPA-2 (38 sendan XI-IPA-3 (39 siswa).
Sedangkan tiga kelas yang terpilih pada sekola#l lengah (RSSN), yaitu SMA
Negeri 5 Tasikmalaya adalah kelas XI-IPA-2 (42 siswWKI-IPA-3 (44 siswa),
dan XI-IPA-4 (41 siswa). Jadi, siswa sampel yantjb dalam penelitian ini
sebanyak 244 orang.

Analisis uji normalitas data pengetahuan awal maté&mPAM) siswa
ketiga kelas pada masing-masing level sekolah gilkem pada Tabel 3.2 dan
3.3. Dari Tabel 3.2 dan 3.3 tampak bahwa data ggahgan awal matematik
siswa ketiga kelas pada setiap level sekolah Hahiisi normal pada taraf

signifikansia = 0,05.



Tabel 3.2
Uji Normalitas Data Pengetahuan awal matematik

SiswaKelas XI SMAN 1
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Level Rata- : :
Sekolah Kelas n rata Simpangan Baky Sig. Keterangan
Atas IPA-1 40 43,40 9,00 0,775 Normal
(SMAN Fipao | 38 | 4418 9.12 0936  Normal
1 Tsk)
IPA-3 39 43,64 10,17 0,795 Normal
Tabd 3.3
Uji Normalitas Data Pengetahuan awal matematik
Siswa Kelas X1 SMAN 5 Taskmalaya
Level Rata- : :
Sekolah Kelas n rata Simpangan Baky Sig. Keterangan
Atas IPA-1 40 43,40 9,00 0,775 Normal
(SMAN "\pa5 | 38 | 4418 9.12 0936  Normal
1 Tsk)
IPA-3 39 43,64 10,17 0,795 Normal
Tengah| IPA-2 42 43,40 6,81 0,357 Normal
(SMAN 503 | 44 | 4386 549 0,144 Normal
5 Tsk)
IPA-4 41 43,22 3,78 0,817 Normal

Hasil uji homogenitas varians data pengetahuan avedematik siswa

ketiga kelas dengan menggunakan uji Levene dit&anpibada Tabel 3.4.

Tabel 3.4
Uji Homogenitas Varians Data Pengetahuan Awal Matematik
Siswa Kelas XI SMAN 1 dan SMAN 5 Taskmalaya

Level Sekolah | dfl | df2 | Sig. Keterangan
Atas 2 114 0,279 Homogen
Tengah 2 124, 0,064 Homogen
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Dari Tabel 3.3 dapat dilihat bahwa nitag. untuk level sekolah atas lebih
besar dari 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwangaketiga kelas pada level
sekolah atas tersebut adalah homogen. Pun untek dekolah tengah nilag.
lebih besar dari 0,05 sehingga dapat disimpulkdmvhaarians ketiga kelas pada
setiap level sekolah tersebut adalah homogen.

Di samping melibatkan siswa kelas X pada kedueolah, SMAN 1
Tasikmalaya dan SMAN 5 Tasikmalaya juga dilibatkdna orang guru
matematika dari kedua sekolah tersebut sebagairnasdan lima orang ahli
pendidikan matematika sebagai penimbang instruraaeliian ini.

D. Instrumen Penelitian dan Pengembangannya

Instrumen penelitian ini adalah tes komunikasi matitk dan skala
disposisi matematik model Likert. Tes komunikasitenzatik terdiri dari delapan
(8) butir berbentuk uraian kontekstual. Skala aégi matematik mengadopsi skala
yang dikembangkan oleh Sumarmo (2005). Pengembamg&iimen mengacu

pada syarat karakteristik tes yang memadai (Suli®®y7).

1. Tes pengetahuan awal matematik (PAM)

Tes pengetahuan awal matematik adalah tes yangjlagrisoal-soal yang
dapat menunjang pemahaman siswa terhadap kompetiasar tentang
komunikasi matematik yang berkaitan dengan atuoarsdp Peluang. Tujuan tes
ini adalah untuk mengetahui kemampuan matematikag ydimiliki siswa
sebelum pembelajaran berlangsung serta kesiapaa si€nguasai materi yang
dipelajari. Hasil tes Pengetahuan Awal MatematikNI juga digunakan untuk

mengetahui kesetaraan kemampuan matematika sisviga kieelas sebelum
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pel&ksanaan pembelajaran dan untuk mengetahui tingkaaipuan matemk

siswa dalam kelompok tinggi, sedang, dan re.

Tabel 3.5
Kriteria Pengelompokan Siswa Berdasarkan PAM
Interval Skor TesKAM Kategori
Xj 2 45,5 Tinggi
32,5 < x<45,5 Sedan
Xj = 32,5 Rendal
SMI = 65

Sebelum digunakan, tePAM ini terlebih dahulu divalidasi oleh lim
orang ahli matematika. Kelima orang penimbang imaddang ahli da
berpengalaman mengajar dalam bidang studi mateméKelima penimbant
tersebut memberikan pertimbangan terhadap valithidsa dan validitas isi seti:
butir tes PAM Validitas muka yang dimaksudkan adalah kejelabahasa
redaksional dan gambar/ representasi dari setigpy bes yang diberikar
Sedangkarvaliditas isi yang dimaksudkan adalah kesesuaiateri tes dengan
kisi-kisi tes, tujuan yang ingin dicapai, indikalPAM yang diukur, dan tingke
kesukaran untuk siswa semester 1 kelas XI SHasil validasi kelima penimbar
tersebut dijadikan acuan uk merevisi setiap butir tes PABEbelum pelaksana
ujicoba.

Sebelum melaksanakan pengujian keseragaman hasimipangar
kelima penimbang, terlebih dahulu dikemukakan repist berikt:

Ho : Kelima penimbang memberikan pertimbangan yanggsen

H; : Kelima penimbang memberikan pertimbangan yang tsgagan
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Kriteria pengujiannya: biditerima jika nilai probabilitas lebih besar darD5.
Dalam hal lainnya, W ditolak. Statistik yang digunakan untuk menguiji
keseragaman pertimbangan tersebut adalah staistikchran.

Hasil uji Q-Cochran terhadap data validitas mukaiape butir tes

Pengetahuan awal matematik dapat dilihat pada Tabel

Tabel 3.6
Uji Keseragaman Data Validitas Muka Setiap Butir
Tes Pengetahuan awal matematik

N 20
Cochran's Q 4.000%
df 4
Asymp. Sig. .406

a. 1 is treated as a success.

Pada Tabel 3.6 dapat dilihat bahwa nAaymp. Sg. sebesar 0,406 yang
lebih besar dari nilai probabilitas 0,05. Hal irerérti bahwa ki diterima pada
taraf signifikansi a = 0,05. Artinya, kelima penimbang memberikan
pertimbangan yang seragam terhadap validitas mu&gaps butir tes
Pengetahuan awal matematik.

Hasil uji Q-Cochran terhadap data validitas isiieget butir tes
Pengetahuan awal matematik dapat dilihat pada TaBel

Pada Tabel 3.7 terlihat bahwa nikssymp. Sg. sebesar 0,938 yang lebih
besar dari nilai probabilitas 0,05. Hal ini berasahwa H diterima pada taraf
signifikansia = 0,05. Artinya, kelima penimbang memberikan pgsangan yang

seragam terhadap validitas isi setiap butir teg&ahuan awal matematik.
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Tabd 3.7
Uji Keseragaman Data Validitas s Setiap Butir
Tes Pengetahuan awal matematik

N 20
Cochran's Q .800%
df 4
Asymp. Sig. .938

Dari hasil pertimbangan para validator terkaiiditds muka dan validitas
isi setiap butir tes Pengetahuan awal matematikimke penimbang juga
memberikan beberapa saran perbaikan redaksi bebeusip soal.

Perbaikan redaksi setiap butir soal tes Pengetadanahmatematik tersebut
kemudian dikonsultasikan kembali dengan para pemgbsehingga diperoleh
kesesuaian pendapat. Soal tes yang sudah disgaljypara penimbang ini kemudian
diujicoba secara terbatas pada 69 siswa (33 sisal&kelas XI-IPA-6 SMAN 1dan
36 siswa asal kelas XI-IPA-1 SMAN 5) untuk mendipatinformasi mengenai
pemahaman siswa terhadap bahasa yang digunakam téaléersebut. Hasil ujicoba
terbatas ini menunjukkan bahwa ke-69 siswa dapamahami bahasa yang
digunakan dalam tes Pengetahuan awal matematikdyia@gkan.

Tes Pengetahuan awal matematik ini terdiri darid@@r soal uraian singkat.
Jika siswa menjawab semua soal dengan benar h&martersebu memperoleh skor
maksimal ideal sebesar 65 dan skor minimalnya haalh
2. Skala disposis matematik siswa (DM)

Untuk mengetahui disposisi siswa dalam matematik@ndkan rating
scale disposisi matematik yang disusun dan dikembanglesagan mengacu pada

aspek—aspek kepercayaan diri, keingintahuan, ke#eku keluwesan
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(fleksibilitas), dan refleksi dalam kegiatan matéke Butir pernyataan disposisi
siswa terhadap matematika terdiri atas 40 item aergmpat pilihan, yaitu SS
(Sangat Setuju), S (Setuju), TS (Tidak Setuju), 8ai% (Sangat Tidak Setuju).
Pilihan Jawaban N (Netral) tidak digunakan untuknghendari jawaban aman
(netral) dan mendorong siswa untuk melakukan kehakpn jawaban.

Skor yang diperoleh siswa pada setiap butir skadenggunakan skala
Likert. Subino (1987) mengemukakan bahwa penenskan skala likert dapat
dilakukan secara apriori dan dapat pula secarateqms Dalam penelitian ini,
penentuan skor skala disposisi matematik dilakulsmtara apriori untuk
pernyataan positif yakni untuk pilihan jawaban S8rngat Setuju) diberi skor 4, S
(Setuju) diberi skor 3, TS (Tidak Setuju) diberosR, dan STS (Sangat Setuju)
diberi skor 1. Sebaliknya, untuk pernyataan negptiihan jawaban SS (Sangat
Setuju) diberi skor 1, S (Setuju) diberi skor 2, (T®lak Setuju) diberi skor 3, dan
STS (Sangat Tidak Setuju) diberi skor 4. Jadi, skeksimal ideal skala adalah
160 dan skor minimalnya adalah 40.

Dalam penelitian ini  disusun skala disposisi - maté&mnayang
dikembangkan oleh Sumarmo (2005) yang meliputi) Rércaya diri terhadap
kemampuan/keyakinan terdiri dari 8 item; (2) Mengian pertanyaan, melakukan
penyelidikan, antusias dalam belajar, dan banyaknlmaea dari sumber lain
terdiri dari 13 item; (3) Kegigihan/ketekunan terdlari 6 item; (4) Kerjasama,
menghargai pendapat yang berbeda, dan berusahanmsslasi lain terdiri dari 7
item; dan (5) Bertindak dan berhubungan dengan mutka, serta

menyukai/memiliki rasa senang terhadap matemagicart dari 6 item.
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Tebel 3.8
Daftar Pernyataan Positif dan Negatif Skala Disposisi M atematik
Nomor Pernyataan Keterangan
1,2,3,4,5,7,8, 10, 14, 15, 16, 17, 18, 19,240 23, Pernyataan Positif
24, 27, 28, 30, 31, 38 (23 buah)
6, 9, 11, 12, 13, 22, 25, 26, 29, 32, 33, 34, 85,33, Pernyataan Negatif
39, 40 (17 buah)

Hasil skala disposisi matematik dengan SMI = 1&3ya dikelompokkan

ke dalam tiga kategori yaitu baik, sedang dan lgir&miterianya disajikan pada

Tabel 3.9.
Tabel 3.9
Kriteria Pengelompokkan Siswa Berdasarkan Skor
Skala Disposisi Matematik Siswa

SMI Interval Skor Skala Disposisi Matematik Kategor
Xi > 140 Tinggi

160 118 < Xi <140 Sedang
Xi<118 Rendah

Untuk melihat signifikansi perbedaan rata-rata ossg matematik siswa
yang menggunakan pendekatanPKBK, PKnt, dan PEks diolah dengan
menggunakan SPSS 16. Selain itu dilihat pula hudingntara kemampuan
komunikasi dan disposisi matematik siswa dengan gg@emakan asosiasi

kontingensi.

3. Lembar Observasi
Lembar observasi digunakan untuk mengetahui tingkavitas guru dan

siswa selama proses pembelajaran ketika bahankajatekstual diterapkan.
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Dalam penelitian ini, aktivitas siswa dan guru didinoleh peneliti yang berperan
sebagai guru maupun oleh 3-5 orang pengamat yaladp tenendapatkan
pengetahuan tentang pembelajaran matematika depeyaekatan kontekstual.
Penggunaan banyak pengamat ini dimaksudkan agarotep data aktivitas guru
dan siswa yang cermat dan sebenar-benarnya selaneapan pembelajaran
kontekstual berlangsung.

Lembar observasi aktivitas guru dalam melaksanakambelajaran
kontekstual disusun berdasarkan indikator-indikgtembelajaran kontekstual.
Indikator-indikator tersebut secara umum adalalgpg@n masalah kontekstual,
membangun pemahaman dan pengetahuan siswa, mengapdrtanyaan,
membimbing penemuan konsep, menciptakan komungégab, menggunakan
model, menilai secara otentik, dan melakukan reflakakhir pembelajaran.
Sedangkan lembar observasi aktivitas siswa disusemlasarkan indikator-
indikator: keaktifan bertanya, keberanian mengerkalkadan mempertahankan
pendapat, bernegosiasi, keaktifan dalam pemecalagalam secara mandiri dan
diskusi kelompok, keterlibatan siswa dalam memeaahkasalah dalam LKS,
dan menemukan kembali konsep atau pengetahuan atdanyang dipelajari.
Hasil observasi aktivitas guru dan siswa tersebemnberikan gambaran tentang

kualitas pelaksanaan proses pembelajaran kontékstda kelas eksperimen.

4. Pedoman Wawancar a
Agar data atau informasi yang dikumpulkan terfokpada tujuan
penelitian ini, maka disusun pedoman wawancaraofad ini digunakan untuk

mengetahui respon, sikap, minat, dan motivasi sissvhadap pembelajaran
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dengan pendekatan kontekstual serta terhadap calaldsomunikasi dan
pemecahan masalah matematik yang digunakan.

Wawancara dilakukan setelah pembelajaran beraWéwancara hanya
dilakukan pada kelas eksperimen dan subjek yangwincarai diambil secara
acak dari kelas eksperimen berdasarkan tingkat kgmman matematiknya pada
masing-masing level sekolah. Siswa yang diwawancataanyak 20 orang dari
sekolah level atas dan 20 orang dari sekolah l@regjah, dengan mengambil 2
orang dari kelompok tinggi, 5 orang dari kelompadang, dan 3 orang dari
kelompok rendah. Dengan demikian, siswa yang diwaamai sebanyak 40

orang.

5. Kegiatan Siswa Selama Pr oses Pembelajaran

Selama proses pembelajaran dalam penelitian swasmengerjakan soal-
soal yang terdapat dalam LKS yang diberikan. Setgdambelajaran, LKS
tersebut dikumpulkan kembali untuk mengetahui #kisvdan kesulitan siswa
selama mengerjakan LKS. Hal ini penting untuk diad sebagai salah satu
sumber data dalam upaya memperkaya pembahasapériitian terkait dengan
kemampuan komunikasi matematik siswa pada mateiemeika yang diteliti,

yaitu Teori Peluang.

6. Soal Pretesdan Postes Kemampuan Komunikas dan Pemecahan M asalah
Matematik

a. TesKemampuan Komunikasi Matematik
Tes yang digunakan dalam penelitian ini disusurtukunmengukur
kemampuan komunikasi matematik. Soal tes ini diswdalam bentuk uraian baik

pretes maupun postes.
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Soal pretes diberikan untuk mengetahui taraf kesiggetiga kelompok
siswa sampel dalam memahami materi yang akan kiejaryaitu kemampuan
komunikasi matematik siswa sebelum perlakuan. Sg@ansoal postes diberikan
untuk mengetahui pencapaian kemampuan komunikasnmaéik setelah ketiga
kelompok siswa tersebut mendapatkan pembelajarag lyarbeda (PKBK, PKnt,
dan PEKs).

Sebelum instrumen tes tersebut digunakan, terlelaihulu dilakukan
ujicoba. Ujicoba tes dilaksanakan di kelas XlI-ld&ngan pertimbangan mereka
telah mendapatkan materi statistik dan peluangaitsetu, ujicoba soal juga
dimaksudkan untuk mengetahui terpenuhi atau tidakaspek validitas, tingkat

kesukaran, dan daya pembeda butir soal, sertaifeia tes.

Tes kemampuan komunikasi matematik yang digunakdemd penelitian
ini_sebanyak 16 butir soal berbentuk uraian terderi delapan soal materi
Peluang dan delapan soal materi Statistika. Maseal dan Kkisi-kisinya
disesuaikan dengan silabus KTSP mata pelajaranmmatika di kelas XI SMA
dan indikator kemampuan komunikasi matematik. Tesdigunakan sebelum
pembelajaran (pretes) dan sesudah pembelajaraiegpos

Untuk menguiji validitas setiap butir soal, testariebih dahulu diberikan
kepada lima penimbang untuk divalidasi. Kelima p#mng tersebut adalah
para ahli di bidang matematika dan berpendidikanimml sedang mengambil
program S3 Pendidikan Matematika di SPs UPI BandlargGuru Matematika
di Sekolah tempat penelitian. Kelima penimbang efeuss memberikan

pertimbangan terhadap validitas muka dan validiisis setiap butir tes
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kemampuan komunikasi matematik. Validitas mukarbsdial berupa kejelasan
bahasa/redaksional dan gambar/representasi. SeatangMiditas isi berupa
kesesuaian materi tes dengan kisi-kisi tes, tupsmy ingin dicapai, indikator
kemampuan komunikasi matematik, dan tingkat keswkasoal untuk siswa
semester 1 kelas XI SMA. Hasil validasi kelima peinang ini dijadikan rujukan
untuk melakukan revisi setiap butir tes kemampuamunikasi matematik
sebelum diujicoba.

Keseragaman hasil validasi kelima penimbang diujengan
menggunakan statistik Q-Cochran. Hipotesis kesemagahasil validasi para
penimbang terhadap setiap butir tes yang diujisdal
Ho : Kelima penimbang memberikan pertimbangan yamnggsen.

H; : Kelima penimbang memberikan pertimbangan yasaktseragam.
Kriteria pengujiannya: jika nilai probabilitasiq.) lebih besar dari 0,05, maka
Ho diterima. Dalam hal lainnya, gtlitolak.

Hasil uji Q-Cochran terhadap data validitas mukaiape butir tes
kemampuan komunikasi matematik dapat dilihat padael 3.10 dan Tabel
3.11.

Tabel 3.10

Uji Keseragaman Data Validitas Muka Setiap Butir
Tes Kemampuan Komunikasi Matematik Peluang

N 8
Cochran's Q 6.400%
Df 4

Asymp. Sig. A71




91

Tabe 3.11
Uji Keseragaman Data Validitas Muka Setiap Butir
Tes Kemampuan Komunikas Matematik Statistika

N 8
Cochran's Q 3.000%

df 4
Asymp. Sig. .558

Pada Tabel 3.10 dan 3.11 terlihat bahwa mgimp. Sg. sebesar 0,171
dan 0,558 yang lebih besar dari nilai probabili@g85 sehingga fditerima.
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa kelima mbang memberikan
pertimbangan yang seragam terhadap validitas metikapsbutir tes kemampuan
komunikasi matematik.

Hasil uji Q-Cochran terhadap data validitas isiieget butir tes
kemampuan komunikasi matematik dapat dilihat padbel 3.12 dan Tabel
3.13.

Tabd 3.12

Uji Keseragaman Data Validitas|Isi Setiap Butir
Tes Kemampuan Komunikasi Matematik Peluang

N 8
Cochran's Q 3.500°
Df 4

Asymp. Sig. 478
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Tabel 3.13
Uji Keseragaman Data Validitas s Setiap Butir
Tes Kemampuan Komunikasi Matematik Statistika

N 8
Cochran's Q 2.000%
df 4

Asymp. Sig. .736

Pada Tabel 3.12 dan 3.13 diperlihatkan bahwa Aggimp. Sg sebesar
0,478 dan 0,736 yang lebih besar dari nilai prditabi0,05 sehingga dtliterima.
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa kelima mpbang memberikan
pertimbangan yang seragam terhadap validitas t&apsdutir tes kemampuan
komunikasi matematik.

Dari hasil pertimbangan para penimbang juga diketadanya koreksi
terhadap redaksi setiap butir tes kemampuan korasnikatematik.

Perbaikan redaksi setiap butir soal tes kemampoanuiikasi matematik
tersebut kemudian dikonsultasikan kembali dengara p@nimbang sehingga
diperoleh kesesuaian pendapat. Soal tes yang disgabjui oleh para penimbang ini
kemudian diujicoba secara terbatas pada siswa Bdlassal SMAN 1 dan 5
Tasikmalaya untuk mendapatkan informasi mengenderli@caan soal dan
pemahaman siswa terhadap bahasa yang digunakam tdaléersebut. Hasil ujicoba
terbatas ini menunjukkan bahwa kelima siswa dapamahami bahasa yang
digunakan dalam tes kemampuan komunikasi mateyaaiids diberikan.

Tes kemampuan komunikasi matematik yang memilikditas muka dan
validitas isi tersebut kemudian diujicobakan padaa kelas XlI-IPA. Tes KKM

Peluang diujicobakan pada 77 siswa dan tes KKMsHtat diujicobakan pada 40
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siswa. Ujicoba ini dilaksanakan untuk mengetamgkat validitas, daya pembeda
dan tingkat kesukaran setiap butir soal sertalntias tes.

Skor perolehan siswa terhadap jawaban yang dibekaasarkan pada
pedoman penskoran yang dimodifikasi dari pedomarskmranMaryland Math
Communication Rubric yang dikeluarkan oleh Maryland State Department of
Education (1991) berugwmlistic scale yang disajikan pada Tabel 3.14.

Tabel 3.14
Pedoman Penskoran Tes Kemampuan Komunikas M atematik

Skor Jawaban Siswa

6 Menggunakan bahasa matematika (model, simbotlatadan/atau
representasi) dengan sangat efektif, tepat, daiti, teintuk
menjelaskan operasi, konsep, dan proses.

4 Menggunakan bahasa matematika (model, simbotlatadan/atau
representasi) dengan cukup efektif, tepat, danti,telintuk
menjelaskan operasi, konsep, dan proses.

2 Menggunakan bahasa matematika (model, simbotlatadan/atau
representasi) dengan kurang efektif, tepat, daniti, telintuk
menjelaskan operasi, konsep, dan proses.

1 Ada usaha tapi respon yang diberikan salah.

0 Tidak ada usaha, jawaban yang diberikan tiddbata (tidak jelas
maksudnya), kosong atau tidak cukup untuk dibergtar.

Dari Tabel 3.14 tampak bahwa skor maksimal suatin $oal adalah 6 dan
skor minimal adalah 0. Dengan demikian, karenarbstial tes kemampuan
komunikasi matematik dalam penelitian ini sebangakbutir soal, maka skor

maksimal ideal yang dapat diperoleh siswa adatdas skor minimalnya adalah 0.

b. Tes Kemampuan Pemecahan Masalah Matematik
Tes kemampuan pemecahan masalah matematik yangaau dalam

penelitian ini sebanyak 16 butir soal berbentukauraerdiri dari delapan soal
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materi Peluang dan delapan soal materi Statiskitateri soal dan kisi-kisinya
disesuaikan dengan silabus KTSP mata pelajarannmatit@ di kelas XI SMA
dan indikator kemampuan pemecahan masalah matendas ini digunakan
sebelum pembelajaran (pretes) dan sesudah penthal§pstes).

Untuk menguiji validitas setiap butir soal, testariebih dahulu diberikan
kepada lima penimbang untuk divalidasi. Kelima p#mng tersebut adalah
para ahli di bidang matematika dan berpendidikanimml sedang mengambil
program S3 Pendidikan Matematika di SPs UPI Bandi®lima penimbang
tersebut memberikan pertimbangan terhadap validiiaka dan validitas isi
setiap butir tes kemampuan komunikasi matematikiditas muka butir soal
berupa kejelasan bahasa/redaksional dan gambaseyasi. Sedangkan
validitas isi berupa kesesuaian materi tes denggrkiki tes, tujuan yang ingin
dicapai, indikator kemampuan pemecahan masalah nmatike dan tingkat
kesukaran soal untuk siswa semester 1 kelas XI SMNsil validasi kelima
penimbang ini dijadikan rujukan untuk melakukan isevsetiap butir tes
kemampuan pemecahan masalah matematik sebelurmodbiai

Keseragaman hasil validasi kelima penimbang diujengan
menggunakan statistik Q-Cochran. Hipotesis kesemagahasil validasi para
penimbang terhadap setiap butir tes yang diujisdal
Ho : Kelima penimbang memberikan pertimbangan yamnggsen.

Hi : Kelima penimbang memberikan pertimbangan yasaktseragam.
Kriteria pengujiannya: jika nilai probabilitasig.) lebih besar dari 0,05, maka

Ho diterima. Dalam hal lainnya,dlitolak.
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Hasil uji Q-Cochran terhadap data validitas mukaiape butir tes

kemampuan pemecahan masalah matematik dapat didust Tabel 3.15 dan

Tabel 3.16.

Tabe 3.15
Uji Keseragaman Data Validitas Muka Setiap Butir
Tes Kemampuan Pemecahan Masalah Matematik Peluang

N 8
Cochran's Q 6.500%

Df 4
Asymp. Sig. 181
Tabel 3.16

Uji Keseragaman Data Validitas Muka Setiap Butir
Tes Kemampuan Pemecahan Masalah Matematik Statistika

N 8
Cochran's Q 3.500%

Df 4

Asymp. Sig. .558

Pada Tabel 3.10 terlihat bahwa nitesymp. Sg. Sebesar 0,181 dan 0,558
yang lebih besar dari nilai probabilitas 0,05 sghm H diterima. Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa kelima penimbangemiyerikan
pertimbangan yang seragam terhadap validitas metkapsbutir tes kemampuan
pemecahan masalah matematik.

Hasil uji Q-Cochran terhadap data validitas isiisget butir tes
kemampuan pemecahan masalah matematik dapat di#ust Tabel 3.17 dan

Tabel 3.18.



96

Tabe 3.17
Uji Keseragaman Data Validitas s Setiap Butir
Tes Kemampuan Pemecahan Masalah Matematik Peluang

N 8

Cochran's Q 3.600°

df 4
Asymp. Sig. 468
Tabel 3.18

Uji Keseragaman Data Validitas s Setiap Butir
Tes Kemampuan Pemecahan Masalah Matematik Statistika

N 8
Cochran's Q 2.500%
df 4

Asymp. Sig. .726

Pada Tabel 3.17 dan Tabel 3.18 diperlihatkan bahie Asymp. Sg
sebesar 0,468 dan 0,726 yang lebih besar daripridiabilitas 0,05 sehinggayH
diterima. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwe&linia penimbang
memberikan pertimbangan yang seragam terhadapitaalicsi setiap butir tes
kemampuan pemecahan masalah matematik.

Dari hasil pertimbangan para penimbang juga diketadanya koreksi
terhadap redaksi setiap butir tes kemampuan peraegahsalah matematik.

Perbaikan redaksi setiap butir soal tes kemampuwnepahan masalah
matematik tersebut kemudian dikonsultasikan kembalgan para penimbang
sehingga diperoleh kesesuaian pendapat. Soal tep syalah disetujui oleh para

penimbang ini kemudian diujicoba secara terbatds j46 siswa yang terdiri dari
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39 siswa kelas XII-IPA-5 SMAN 1 dan 38 siswa kexdsIPA-1 SMAN 5 untuk

uji KPMM Peluang, 39 siswa kelas XII-IPA-1 SMAN hnl 37 siswa kelas XlI-
IPA-3 SMAN 5 untuk uji KPMM Statistika sebagai upasnendapatkan informasi
mengenai keterbacaan soal dan pemahaman siswdajerbahasa yang digunakan
dalam tes tersebut. Hasil ujicoba terbatas ini mgtkidan bahwa kelima siswa dapat
memahami bahasa yang digunakan dalam tes kemangmmecahan masalah
matematik yang diberikan. Selai itu ujicoba iniallBanakan untuk mengetahui
tingkat validitas, daya pembeda dan tingkat kesukasetiap butir soal serta
reliabilitas tes.

Pemberian skor jawaban siswa terhadap setiap bodir yang diteskan
menggunakan pedoman danalytical scale for problem solving (Szetela, Walter,
and Nicol, 1992: 42-45) yang dikeluarkan oleducational Leadership. Pedoman
ini terdiri atas tiga bagian, yaitu memahami masataenyelesaikan masalah, dan
menjawab masalah (Kadir, 2010: 108). Pedoman peaskiersebut disajikan
pada Tabel 3.19.

Dari Tabel 3.19 tampak bahwa skor maksimal suatir boal adalah 10
dan skor minimal adalah 0. Dengan demikian, kakarta soal tes kemampuan
pemecahan masalah matematik dalam penelitian liming@k 16 butir soal, maka
skor maksimal ideal yang dapat diperoleh siswaadddb60 dan skor minimalnya

adalah 0.
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Tabel 3.19
Pedoman Penskoran Butir Soal
Tes Kemampuan Pemecahan Masalah Matematik

Skala
Skor I. Memahami [l. Menyelesaikan .
masalah M asalah 1. Menjawab Masalah
Tidak ada jawaban atau
0 | Tidak ada usaha. Tidak ada usaha] jawaban salah berdasar p
rencana yang tidak tepat.
Kesalahan menyalin,
Kesalahan menghitung, hanya
1 menginterpretasi | Keseluruhan rencaj menjawab sebagian untuk
masalah secara tidak tepat. masalah dengan banyak
lengkap. Jawaban, pelabelan jawabgan
tidak benar.
Sebagian besar sal Sebagian prosedur
dalam : . :
2 : .| benar tetapi sebagi| Solusi benar.
menginterpretasi
besar salah.
masalah.
Sebagian kecil salahProseclur begll .
secara substansial
>~ dengan sedikit
menginterpretasi g
kekurangan atau
masalah.
kesalahan prosedut.
Rencana yang
Memahami masalahmenqntun kel
4 dengan lengkap solusi yang benar
" | tanpa ada kesalahan
aritmatik.
Skor maksimum 4 Skor maksimum 4 Skor maksimum 2

7. Analisis Validitas Butir Soal

Validitas butir soal digunakan untuk mengetahuiuhgan skor setiap butir soal
terhadap skor total. Semakin besar dukungan skiir $aal terhadap skor total, maka
semakin tinggi validitas butir soal tersebut. Dengkemikian, untuk menguji validitas

setiap butir soal, maka skor setiap butir soal ™ilesikan dengan skor total. Untuk
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mengukur koefisien korelasi antara skor butir slmsgan skor total ini digunakan rumus

korelasiproduct moment dari Pearson,y:

fy = —1 N2y =(2 Xx)(2.Y) . (Arikunto, 2005).
INE 2 -(Zx2NE V2 (2 v)?]

K eterangan:
X = jumlah nilai-nilaix
X2 = jumlah kuadrat nilai-nilax
2y = jumlah nilai-nilaiy
Ty = jumlah kuadrat nilai-nilaj
N =jumlahtestee.

Untuk menguji signifikansi setiap koefisien komglayang diperoleh

digunakan uji-t dengan rumus sebagai berikut:

N

ryn-
t= (Sudjana, 1996: 377)

J1-r1?

dengann adalah jumlah subjekegtee) danr adalah koefisien korelasiyjr

Hipotesis statistik yang diuji adalah:

H: p = 0, yaitu tidak ada hubungan yang signifikan entskor butir soal
dengan skor total

Hi: p # 0, yaitu ada hubungan yang signifikan antara bkiir soal dengan
skor total

Kriteria pengujiannya adalah: jika nilai probatait 6g.) lebih kecil dari
0,05, maka ki ditolak (butir soal valid). Sebaliknya,pHiterima (butir soal tidak

valid).



Tabel 3.20
Hasil Perhitungan Validitas Butir Soal
Tes Kemampuan Komunikasi Matematik

N g;r;(l)r T(%?figl l\;iilgalli Ketzrnang— N g;r;(l)r T(%?figl l\éiilgalli Ketzrnang-
(rxy) (Txy)
PELUANG STATISTIKA
1 0.386 | 0.001 Valid 1 0.735 | 0.000 Valid
2 0.789 | 0.000 Valid 2 0.508 | 0.001 Valid
3 0.742 | 0.000 Valid 3 0.830 | 0.000 Valid
4 0.348 | 0.002 Valid 4 0.496 | 0.001 Valid
5 0.442 | 0.000 Valid 5 0.588 | 0.000 Valid
6 0.751 | 0.000 Valid 6 0.751 | 0.000 Valid
7 0.693 | 0.000 Valid 7 0.503 | 0.001 Valid
8 0.347 | 0.002 Valid 8 0.650 | 0.000 Valid

Pada Tabel 3.20 terlihat bahwa kelima butir saddlah valid untuk
digunakan sebagai instrumen tes kemampuan komumiaematik siswa SMA
kelas XI-IPA.

Tabe 3.21
Hasil Perhitungan Validitas Butir Soal
Tas Kemampuan Pemecahan Masalah M atematik

N g;r;(l)r T(%?f?g l\;iilgalli Ketzrnang— N g;r;(l)r T(%?f?g l\éiilgalli Ketzrnang-
(ry) (ry)
PELUANG STATISTIKA
1 0.338 | 0.004 Valid 1 0.912 | 0.000 Valid
2 0.408 | 0.000 Valid 2 0.795 | 0.000 Valid
3 0.627 | 0.000 Valid 3 0.275 | 0.016 Valid
4 0.796 | 0.000 Valid 4 1.000 | 0.000 Valid
5 0.846 | 0.000 Valid 5 0.618 | 0.000 Valid
6 0.369 | 0.006 Valid 6 0.336 | 0.003 Valid
7 1.000 | 0.000 Valid 7 0.714 | 0.000 Valid
8 0.582 | 0.000 Valid 8 0.262 | 0.023 Valid
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Dari Tabel 3.21 terlihat bahwa kelima butir soaalah valid untuk
digunakan sebagai instrumen pengukuran kemampuanegadan masalah

matematik siswa SMA kelas XI-IPA.

8. AnalisisRdliabilitasTes

Untuk menghitung koefisien reliabilitas tes uragigunakan rumus alpha

Cronbach:
2
My = [Lj 1- LS (Suherman, 2003: 153-154).
] S?
Keterangan:
r, = koefisien reliabilitas tes; n = banyak butir soal

) 3 32 = jumlah varian skor setiap butir soal; 5[2: varians skor total.

Varians skor setiap butir soal dan varians skai @ihitung dengan rumus:

2 _ (Zx)?
P-2X Lo (Sudijono, 2005: 208).

Untuk menginterpretasi koefisien reliabilitas tesggutiakan derajat
keterandalan instrumen yang dibuat oleh J.P. Gdilf{®&uherman, 2003: 139)

seperti disajikan pada Tabel 3.22.

Tabel 3.22
Interpretasi Koefisien Reliabilitas

Koefisien Reliabilitas Interpretas
0,90<r;; 1,00 Reliabilitas sangat tingdi
0,70<r11<0,90 Reliabilitas tinggi
0,40<r;;<0,70 Reliabilitas sedang
0,20<r1;<0,40 Reliabilitas rendah

ri<0,20 Reliabilitas sangat rendah
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Hasil perhitungan dengan menggunakan SPSS 16, otipekoefisien

reliabilitas ketiga tes yang digunakan ditampillgaala Tabel 3.23, Tabel 3.24, dan

Tabel 3.25. Adapun rekapitulasi hasil perhitungaefisien reliabilitas ditampilkan

pada table 3.26.

Tabel 3.23
Reliabilitas Tes PAM

Cronbach's
Alpha

N of Items

0.606

20

Tabel 3.24
Reliabilitas TesKKM

KKM Cronbach's Alpha | N of Items
Peluang 0.676 8
Statistika 0.766 8

Tabel 3.25

Reliabilitas TesKPMM

KKM Cronbach's Alpha | N of Items
Peluang 0.508 8
Statistika 0.784 8
Tabel 3.26
Hasil Perhitungan Koefisien Reliabilitas Tes
Tes Nilai rq1 Interpretas
PAM 0,606 Reliabilitas sedang
KKM Peluang dan Statistika 0,676 dan 0,766 Reli@silsedang dan Ting
KPMM Peluang dan Statistika 0,508 dan 0,784 Railiab sedang dan Tingg

QL

=
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Berdasarkan interpretasi koefisien reliabilitas esepditunjukkan pada
Tabel 3.26 dapat dikatakan bahwa ketiga tes terselup dapat diandalkan untuk

mengukur PAM, KKM, dan KPMM.

9. Analisis Daya Pembeda

Daya pembeda soal adalah kemampuan suatu soal omokedakan
antara siswa yang berkemampuan tinggi (pandai) adengiswa yang
berkemampuan rendah (kurang). Sebuah soal dikatakeampunyai daya
pembeda yang baik jika siswa yang pandai dapat emghkgn dengan baik dan
siswa yang kurang tidak dapat mengerjakannya delngi&n

Menurut Suherman (2003), klasifikasi interpretastuk daya pembeda
(DP) disajikan pada Tabel 3.27.

Tabel 3.27
I nterpretas Daya Pembeda Butir Soal

Nilai Da?gpli)’embeda Interpretas
DP < 0,00 Sangat Jelek
0,00 < DP< 0,20 Jelek
0,20 < DP< 0,40 Cukup
0,40 < DP< 0,70 Baik
0,70 < DP< 1,00 Baik Sekali

Cara menentukan daya pembeda dibedakan antara pgalorkecil
(responden kurang dari 100) dan kelompok besar ¢t@fAg ke atas). Menurut
Arikunto (2002), dengan tester kurang dari 100, an@émbagian kelompok tinggi
dengan kelompok rendah dilakukan dengan membagisdusa banyak, 50%

kelompok atas dan 50% kelompok bawah. Sedangkamk ukglompok besar
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biasanya diambil 27% skor teratas sebagai kelongiak (d) dan 27% skor
terbawah sebagai kelompok bawag).(J
Rumus untuk mencari indeks diskriminasi daya perab@P), menurut

Arikunto (2002) adalah:
B, B
DP =J—: J—: =R-R
Keterangan :
Jr = banyaknya peserta kelompok atas yang menjawalitisangan benar.
% = banyaknya peserta kelompok bawah yang menjavaldengan benar.
P, = proporsi peserta kelompok atas.
Ps = proporsi peserta kelompok bawah.
Ba = banyaknya peserta kelompok atas yang menjawadr be
Bgs = banyaknya peserta kelompok bawah yang menjaeaarb

a. TesPengetahuan awal matematik

Hasil analisis data perhitungan daya pembeda psdiiatir soal tes
Pengetahuan awal matematik dengar 20 pada taraf signifikangi = 0,05

disajikan pada Tabel 3.28.

Dari Tabel 3.28 tampak bahwa dari 20 butir soal Rengetahuan awal
matematik, semua memiliki daya pembeda yang cukaig behingga dapat

digunakan dalam penelitian ini.
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Tabel 3.28
Hasil Analisis Daya Pembeda Butir Soal
Tes Pengetahuan awal matematik

No. P(Er?lgz 44 Interpretasi No. P(?r?l;z‘ 44 Interpretasi.
1. 0.250 Sedang 11. 0.50( Baik

2. 0.500 Baik 12. 0.250 Sedang
3. 0.250 Sedang 13. 0.45C Baik

4. 0.450 Baik 14. 0.250 Sedang
5. 0.250 Sedang 15. 0.75( Sangat Baik
6. 0.750 Sangat Baik 16. 0.45( Baik

7. 0.450 Baik 17. 0.450 Baik

8. 0.500 Baik 18. 0.250 Sedang
9. 0.450 Baik 19. 0.750 Sangat Baik
10. 0.250 Sedang 20. 0.450 Baik

b. TesKemampuan Komunikasi M atematik

Hasil analisis data perhitungan daya pembeda psdiiatir soal tes
kemampuan komunikasi matematik dengan16 pada taraf signifikansi = 0,05
disajikan pada Tabel 3.29.

Tabel 3.29
Hasil Analisis Data Daya Pembeda Butir Soal
Tes Kemampuan Komunikasi Matematik

No. Pgr%ae 44 Interpretasi| No. Pg%z da Interpretasi
1. 0.422 Baik 9. 0.556 Baik

2. 0.289 Sedang 10, 0.419 Sedang
3. 0.400 Sedang 11| 0.419 Baik
4. 0.417 Baik 12. 0.558 Baik

5. 0.556 Baik 13. 0.422 Baik

6. 0.419 Sedang 14, 0.289 Sedang
7. 0.419 Baik 15. 0.400 Sedang
8. 0.558 Baik 16. 0.417 Baik
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Dari Tabel 3.29 tampak bahwa dari 16 butir soa temampuan
komunikasi matematik, semua memiliki daya pembeatayycukup baik sehingga

dapat digunakan dalam penelitian ini.

c. TesKemampuan Pemecahan masalah Matematik

Hasil analisis data perhitungan daya pembeda psdiiatir soal tes
kemampuan pemecahan masalah matematik dengal6 pada taraf signifikansi
a = 0,05 disajikan pada Tabel 3.30.

Dari Tabel 3.30 tampak bahwa dari 16 butir soa temampuan
pemecahan masalah matematik, semua memiliki daydgua yang cukup baik
sehingga dapat digunakan dalam penelitian ini.

Tabel 3.30

Hasil Analisis Data Daya Pembeda Butir Soal
Tes Kemampuan Pemecahan masalah M atematik

No. Pgrﬁﬁi d4 Interpretasi| No. Pgnizg da Interpretasi
1. 0.422 Baik 9. 0.400 Sedang
2. 0.289 Sedang 10| 0.417 Baik
S 0.400 Sedang 11| 0.556 Baik
4. 0.417 Baik 12. 0.558 Baik
5. 0.556 Baik 13. 0.422 Baik
6. 0.419 Sedang 14, 0.289 Sedang
7. 0.419 Baik 15. 0.400 Sedang
8. 0.558 Baik 16. 0.417 Baik

10. AnalisisTingkat Kesukaran Butir Soal

Tingkat kesukaran soal adalah peluang untuk memjavemar suatu soal
pada tingkat kemampuan tertentu, yang biasanyaatiikgn dengan indeks atau
persentase. Semakin besar persentase tingkat kesukwka semakin mudah

soal tersebut.
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Untuk menghitung tingkat kesukaran soal uraianataitempuh dengan
langkah sebagai berikut.
a. Menghitung jumlah skor-skor peserta didik pasts soal {SP).

b. Menghitung jumlah skor maksimum peserta didi#égpsuatu soallGV).
: , . JsP
c. Menghitung tingkat kesukaran soal (TK), yaitu EKm x 100%.

d. Menentukan kriteria/proporsi dalam menafsirkagkat kesukaran.

Menurut Subino (1987: 95), suatu butir soal tedbéeatuk uraian dapat
digolongkan sebagai yangukar apabila yang dapat menjawab dengan benar
hanya sampai dengan 27%gdang apabila proporsi tersebut berentangan antara

28% sampai dengan 72%, daadah apabila proporsi tersebut minimum 73%.

a. TesPengetahuan awal matematik

Hasil analisis data perhitungan tingkat kesukasatiap butir soal tes
Pengetahuan awal matematik dengar 20 pada taraf signifikanst = 0,05
disajikan pada Tabel 3.31.

Tabel 3.31

Hasil Analisis Data Tingkat Kesukaran Butir Soal
Tes Pengetahuan awal matematik

No. Kglsnugki:;n Interpretasi No. Kllsnugki;;n Interpretasi.
1. 0.667 Sedang 11| 0.904 Mudah
2. 0.819 Mudah 12. 0.558 Sedang
3. 0.667 Sedang 13, 0.689 Sedang
4, 0.694 Sedang 14, 0.674 Sedang
5. 0.903 Mudah 15. 0.647 Sedang
6. 0.556 Sedang 16, 0.809 Mudah
7. 0.681 Sedang 17, 0.657 Sedang
8. 0.694 Sedang 18, 0.674 Sedang
9. 0.889 Mudah 19. 0.907 Mudah
10. 0.681 Sedang 20. 0.546 Sedang
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Dari Tabel 3.31 tampak bahwa dari 20 butir soal Rengetahuan awal
matematik, semua memiliki tingkat kesukaran yang sedang) sehingga cukup

baik untuk digunakan dalam penelitian ini.

b. TesKemampuan Komunikasi Matematik

Hasil analisis data perhitungan tingkat kesukasatiap butir soal tes
kemampuan komunikasi matematik dengan16 pada taraf signifikansi = 0,05

disajikan pada Tabel 3.32.

Tabel 3.32
Hasil Analisis Data Tingkat Kesukaran Butir Soal
Tes Kemampuan Komunikasi M atematik

No. K-Ie-lsnugkl:;n Interpretasi| No. Kglsnugkl:;n Interpretasi
1. 0.548 Sedang 9. 0.338 Sedang
2. 0.549 Sedang 10 0.539 Sedang
3. 0.338 Sedang 11 0.492 Sedang
4. 0.539 Sedang 12, 0.288 Sukar
5. 0.492 Sedang 13| 0.548 Sedang
6. 0.288 Sukar 14 0.549 Sedang
7. 0.239 Sukar 15 0.239 Sukar
8. 0.492 Sedang 16| 0.492 Sedang

Dari Tabel 3.32 tampak bahwa dari 16 butir soa temampuan
komunikasi matematik, semua memiliki tingkat kesakayang baik (sukar dan

sedang) sehingga cukup baik untuk digunakan datmalpian ini.
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b. TesKemampuan Pemecahan masalah Matematik

Hasil analisis data perhitungan tingkat kesukasatiap butir soal tes
kemampuan pemecahan masalah matematik dengal6 pada taraf signifikansi
o = 0,05 disajikan pada Tabel 3.33.

Tabel 3.33

Hasil Analisis Data Tingkat Kesukaran Butir Soal
Tes Kemampuan Pemecahan masalah Matematik

No. K-le-tsnugki;ar;n Interpretasi | No. K-le-tsnugki;ar;n Interpretasi
1. 0.548 Sedang 9. 0.539 Sedang
2. 0.549 Sedang 10 0.492 Sedang
3. 0.338 Sedang 11 0.288 Sukar
4. 0.539 Sedang 12, 0.549 Sedang
5. 0.492 Sedang 13| 0.338 Sedang
6. 0.288 Sukar 14 0.539 Sedang
7. 0.239 Sukar 15 0.549 Sedang
8. 0.492 Sedang 16| 0.492 Sedang

Dari Tabel 3.33 tampak bahwa dari 16 butir soad kemampuan
pemecahan masalah matematik, semua memiliki tingkatikaran yang baik

(sukar dan sedang) sehingga cukup baik untuk digamdalam penelitian ini.

E. Pengembangan Bahan Ajar dan Desainnya

Baha ajar yang digunakan dalam penelitian ini slisudalam bentuk
lembar kerja siswa (LKS) yang dilengkapi denganupgeik penyelesaian.
Penyusunan mempertimbangkan partisipasi, sikap, odmmat siswa yang
dirancang dalam pembelajaran dengan pendekatan ekstnél untuk
meningkatkan kemampuan komunikasi dan pemecahaalahasatematik pada

materi Peluang dan Statistika.
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Pendesainan bahan ajar kontekstual dilakukan nmetenelitian studi
literatur tentang model pembelajaran. Setelahdiiojat suatu desain bahan ajar
kontekstual sesuai materi yang diteliti dan dipa#@n dapat memenuhi target
penelitian. Aktivitas pengembangan terus dilakulsampai desain bahan ajar
kontekstual dirasakan cukup memadai untuk diujikabali lapangan.

Media yang digunakan dalam penelitian ini adalampoter yang
jumlahnya disesuaikan dengan jumlah komputer yasg Hioperasikan, yang
dimiliki sekolah di dalam laboratorium komputer. 3@ pembelajaran dalam
penelitian ini disusun dalam bentuk program multraeinteraktif, dengan
menggunakan prograrsoftware khusus Pengembangan bahan ajar dilakukan
melalui langkah-langkah berikut.

1. Analisis program-program komputer yang sesuai uperkyajian gambar dan
animasi dalam mengetengahkan konsep-konsep makem&ada tahap ini
penulis menggunakanMacromedia Director MX dikolaborasi dengan
Macromedia flash MX yang memiliki tool penyedia segala keperluan
membuat animasi atau tulisan yang dinamis danakiiér Untuk membuat
animasi-animasi yang dinamis dan interaktif digamakviacromediaflash
MX. Untuk mengolah desain grafisnya, digunakan AdPBhetoshop yang
mampu mengolah gambar yang populer saat ini. Séaimntuk ilustrasi
suara/musik dipakasoftware Adobe Audition. Untuk tampilan tiga dimensi
digunakan 3Ds max 7 dipadukan dengalobe After Effec. Untuk pengadaan
video digunakarUlead Photo Sudio, Camtasia Studio, dan Cyberlink Power

Producer. Selanjutnya teknologi pilihan Animasi yang dihksi dapat
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dijalankan dalam berbagBiatform dan berbagai macam komputer.

2. Analisis pokok bahasan matematika SMA kelas Xl. &P&mhap ini pokok
bahasan yang diajarkan pada semester yang seddaggseng diinventarisir
dan selanjutnya disiapkan menjadi pokok bahasarkutibuatkan bahan ajar.
Hal mendasar dari pengambilan topik bahan ajarahdalengenai esensi dan
kesesuaian penyajian dengan media komputer. Setetphih topik yang
memenuhi kriteria tersebut, kemudian dibuat ranaangmum program
komputernya. Dalam tahap ini penulis memilih maRgluang dan Statistika
yang disajikan dalam bentuk bahan ajar interaktif.

3. Pembuatan desain model bahan ajar dalam bentukrapnodkomputer
interaktif. Hal pertama yang dilakukan setelah nidéntopik bahasan yang
tepat disajikan dengan media komputer adalah memdeXory Board
program komputerSory Board ini merupakan kerangka acuan pembuatan
program lebih lanjut. Selain untuk memvisualkan-iaks Sory Board juga
dibuat dengan berpedoman pada satuan pembelajaean rdncana
pembelajaran yang dibuat untuk pembelajaran kelasd.

4. Proses produksi bahan ajar matematika interakétel&h pembuatatory
Board dan satuan pembelajaran dan rencana pembelajangndifauat untuk
pembelajaran kelas kontrol selesai dikerjakan. mt#@apan berikutnya
adalah proses pembuatan bahan ajar.

Dengan memperhatikan penjelasan hal-hal yang harkdengan model
pembelajaran yang menggunakan pendekatan kontekst@antuan komputer,

makasetting pembelajaran dalam pada penelitian ini dijelagelragai berikut:
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. Saat pembelajaran dimulai, guru memberikan apdrsiosmotivasi tentang
materi yang akan diberikan dengan bantuan komp8tswa duduk di depan
komputernya masing-masing.

. Saat kegiatan inti pembelajaran yang menggunakadebatan kontekstual
berbantuan komputer, siswa dibuat kelompok keeitiap kelompok memilki
empat orang (maksimal 5) untuk mempelajari mategag berkelompok
melalui komputernya masing-masing.

. Setiap kelompok diberi permasalahan kontekstuad) ghsimulasikan melalui
komputer atau dalam bentuk LKS. Permasalahan ygmghdadalah yang
menantang siswa agar mereka termotivasi untuk mieswlasinya.

. Siswa mengeksplorasi pengetahuan dengan cara mestgkai, asimilasi
serta akomodasi pengintegrasian pengetahuan yangnmilki dalam
menyelesaikan/mempelajari semua permasalahan yahgdagpi dalam
kelompoknya masing-masing dengan bantuan komputer.

. Setiap anggota kelompok dapat berdiskusi dengamkmdk lainnya.

. Guru berkeliling kelas (dimulai pada saat kegiatan pembelajaran), guru
menjadi fasilitator, motivator, dan negoisator,t@ememperhatikan setiap
kelompok dan memberikan bantuan seperlunya padakelk bermasalah.

. Setelah diskusi kelompok selesai, salah satu aag#elompok dapat
mempresentasikan hasil diskusi di depan kelashgida anggota kelompok
lainnya memberikan respon atau menanggapinya.

. Pada akhir kegiatan dilakukan refleksi terhadap hmgajaran yang sudah

berlangsung. Siswa dibimbing agar mampu menyimpulkaasil
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pembelajaran, kemudian siswa diberi pekerjaan rupealpa soal-soal latihan
atau mempelajari materi yang akan dipelajari paatemuan berikutnya.

Pembuatan Multimedia | nteraktif (Bahan Ajar)

Pada hakekatnya bentuk pembelajaran yang berbankoamuter
memiliki pengertian bahwa komputer dapat digunakabagai alat bantu untuk
mengajar. Dengan adanya inovasi baru tersebut npambelajaran dapat
dibedakan atas tiga kategori (Ysewijn dalam Kanatii, 2006) yaitu:

a. Pembelajaran tanpa bantuan komputer, yaitu pengagaupakan satu-
satunya yang melaksanakan semua kegiatan pembaelaigkelas.

b. Pembelajaran Campuran, yaitu pengajar dan kombeatdragi pekerjaan
mengajar, tetapi pengajar tetap merupakan penagggwab kegiatan di
kelas.

c. Pembelajaran otomatikaftomatic teaching), yaitu pembelajaran yang
peran pengajarnya digantikan oleh komputer sectah t

Dari ketiga kategori tersebut, yang paling banyakati di dalam pendidikan
adalah pengajaran campuran, seperti pada penefitian
Aplikasi multimedia interaktif yang dibuat dalamngditian ini mengacu

pada prinsip dan tahapan pembuatan aplikasi mutangang telah uraikan pada
Kajian Pustaka (Bab Il), prinsip yang digunakanfwaa) materi sesuai dengan
kompetensi dasar yang hendak dicapai, b) penysjardibuat sedemikian
sehingga menarik minat siswa, sistematis, sesoadi belajar, dan penggunakan
bahasa yang tepat, c) penyajian materi dilengkepgdn tombol navigasi dan
petunjuk, cara penggunaannya. Sedangkan tahapagkdlalangkah) dalam

merancang aplikasi multimedia interaktif matematilkedam penelitian ini tersaji

pada Tabel 3.34.
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Tabel 3.34.

Desain Pembuatan Aplikas Multimedia I nteraktif (Bahan Ajar)

Tahap Pembuatan

Kegiatan

1. Concept (Konsep)

* Mentukan tujuan
+ Memahami karakter siswa

2. Analysis (analisis)

* Analisis kurikulum

* Analisis tentang karakteristik siswiedrner
characterestic)

* Analisis tentang setting

3. Design (desain)

* Membuatstoryboard

* Membuat Struktur Navigasi Hierarchical
Model

4. Material collecting
(Pengumpulan bahan)

Pengumpulan bahan seperti clipart, animas
audio, berikut pembuatan gambar grafik, fotg
audio dan lainnya

U

5.Assembly
(Pembuatan/Produksi)

* Pra penulisan,

* Penulisan draft naskah

* Pengkajian draft naskah,

* Pembuatan elemen-elemen multimedia,
* Pemrograman

* Pengemasaformating, dan

* Penyempurnaan/revisi

6. Evaluation (Evaluasi)

Penilaian aplikasi multimedia interakiif
matematika oleh parealidator, yang terdiri 5
orang

7. Testing (uji coba)

Uji coba dilakukan dengamne to one

8. Distribution (Distribusi)

Pendistribusian aplikasi multimedia interaktif
matematika dengan menggunakan medium
DVD dan Flashdisk.

Berikut uraian rinci mengenai tahap pembuatan apiikmultimedia

interaktif matematika (bahan ajar)

1. Concept (Konsep). Kegiatan pada tahap ini adalah

*  Menentukan tujuan.

Pada tahap ini ditentukan tujuan dari aplikasi métia interaktif

matematika, yaitu sebagai media pembelajaran umierkingkatkan KKM
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dan KPMM siswa pada materi pelauang dan statistika.

Memahami kemampuan siswa
Tingkat kemampuan siswa sangat mempengaruhi pearbudéesain.
Dengan demikian aplikasi multimedia interaktif nmaggika harus
komunikatif.

2. Analysis (analisis). Pada tahap ini dilakukan beberapaatagj yaitu

« Analisis kurikulum :
Pengkajian dan pembahasan tentang kompetensi gakantiung dalam
kurikulum dan disesuaikan dengan KKM dan KPMM sisygag hendak
dicapai

« Analisis tentang karakteristik siswa
Analisis ini bertujuan untuk mengetahui pengetahaaml, cara belajar
siswa, dan aspek lainnya

« Analisis tentangetting
Analisis ini untuk menetapkan dimana media/modehlpeajaran tersebut
dimanfaatkan, selanjutnya dilakukan penjabaran latemsi dasar yang ada
pada kurikulum menjadi indikator pencapaian KKM daRMM siswa,
serta ditentukan materi-materi pokok yang menjaduj bab dari bahan
ajar yang akan dibuat.

Uraian lebih rinci dapat dilihat pada Tabel 3.35
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Materi Pokok/Uraian Materi Bahan Ajar Multimedia I nter aktif
Kontekstual Berbantuan Komputer

Kompetens Dasar

Pokok
Bahasan

Sub Pokok Bahasan

Indikator

Menggunakan at

uran statistika

STANDAR KOMPET
kaidah pencacalamsitht-sifat peluang dalam pemecahan masalah.

ENSI:

1.1 Membaca dan

menyajikan data dalam
bentuk tabel dan
diagram batang, garis,
lingkaran, dan kotak
garis.

1.2 Menyajikan data dalan

bentuk tabel,
Histogram, Poligon,
ogif, serta penafsiran-
nya.

STATISTIKA

1.3.Menghitung ukuran

pemusatan, ukuran
letak, dan ukuran

penyebaran data, serts
penafsirannya.

1. Membaca dan

Menyajikan Data
Dalam Bentuk
Diagram

* Membaca sajian data dalam bentuk tabe

(daftar), meliputi daftar baris-kolom, daftar
distribusi frekuensi (data tunggal dan datd
berkelompok), dan daftar distribusi frekuensi

kumulatif ~ (data tunggal dan data
berkelompok).
Menyajikan data dalam berbagai bentuk|

diagram, meliputi diagram garis, diagram
kotak-garis, diagram batang daun, diagran
batang, dan diagram lingkaran.

Menentukan data terbesar, terkecil, median
kuartil (kuartil pertama, kuartil kedua, kuartil
ketiga), statistik lima serangkai (statistik
minimum,  statistik maksimum, median,
kuartil pertama, kuartil ketiga untuk data
tunggal.

Menafsirkan data dari
bentuk tabel dan diagram.
Mengerjakan soal dengan baik berkaitan
dengan materi penyajian data dalam bentu
diagram (diagram garis, diagram kotak-garis
diagram batang daun, diagram batang
diagram lingkaran)

berbagai macam|

2. Membac dan

Menyajikan Data
Dalam Bentuk Tabel
Distribusi Frekuensi,
Menggambar
Histogram, Poligon
nFrekuensi, dan Ogif

Menyajikan data dalam berbagai bentuk tabel
meliputi daftar baris-kolom, daftar distribusi
frekuensi  (data tunggal dan data
berkelompok), dan daftar distribusi frekuensi

kumulatif (data tunggal dan data
berkelompok).

Menyajikan data dalam berbagai bentuk
histogram, poligon frekuensi, diagram
campuran, dan ogif.

Membaca sajian data dalam bentuk]
histogram, poligon frekuensi, diagram

campuran, dan ogif.

. Ukuran Pemusatan

Data 1 (Mean dan
Modus)

Menentukan ukuran pemusatan data, meliput
rataan (rataan data tunggal, rataan sementa|
data tunggal, rataan data berkelompok, ratad
sementara data berkelompok, pengkodea
atau coding data berkelompok) dan modus
Memberikan tafsiran terhadap ukuran
pemusatan data (Mean dan Modus).
Mengerjakan soal dengan baik berkaitan
dengan materi mengenai ukuran letak
kumpulan data.

i
ra

>

. Ukuran Pemusatan

Data 2 (Mean dan
Modus)

Menentukan ukuran letak kumpulan datal
yang meliputi kuartil (termasuk median di
dalamnya), desil, dan persentil.
Memberikan tafsiran terhadap
pemusatan data (Kuartil).
Mengerjakan soal dengan baik berkaitan
dengan materi mengenai ukuran pemusatal
data, yaitu median/ kuartil untuk data tunggal

ukuran

maupun data berkelompok.
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L anjutan Tabel 3.35
Pokok

Kompetensi Dasar Sub Pokok Bahasan Indikator
Bahasan

5. Ukuran Penyebaran
Data 1 (Jangkauan, ¢ Menentukan ukuran penyebaran data

Simpangan Kuartil, meliputi jangkauan, simpangan kuartil, dan
Simpangan Rata-rata| simpangan rata-rata
* Menentukan data yang tidak konsisten dalan
kelompoknya.

¢« Memberikan tafsiran terhadap ukuran
penyebaran data.
* Mengerjakan soal dengan baik berkaitan

dengan materi mengenai ukuran penyebaran
data
6. Ukuran Penyebaran ¢ Menentukan ukuran penyebaran data
Data 2 (Simpangan meliputi ragam, dan simpangan baku.
Baku dan Ragam) + Memberikan - tafsiran  terhadap ukuran

penyebaran data.
¢ Mengerjakan soal dengan baik berkaitan

dengan materi mengenai ukuran penyebarah
data
1.4 Menggunakan aturan | PELUANG 1. Kaidah Pencacahan | « Menyusun aturan perkalian.
perkalian, permutasi, ¢ Menggunakan aturan  perkalian  untuk
dan kombinasi dalam menyelesaikan soal.
pemecahan masalah. 2. Permutasi + Mendefinisikan permutasi dan menggunakar
permutasi dalam pemecahan soal.
3. Kombinasi * Mendefinisikan kombinasi dan menggunakan
kombinasi dalam pemecahan soal.
4. Binomial Newton ¢ Menggunakan aturan Binomial Newton untuk

menyelesaikan soal
¢ Mengerjakan soal dengan baik berkaitan
dengan materi binom Newton.

5. Percobaan, Ruang S§ « Menentukan ruang sampel suatu percobaan.

1.5 Menentukan ruang Kejadian dan Peluang « Menentukan peluang suatu kejadian dari
sampel suatu berbagai situasi dan penafsirannya.
percobaan. * Menggunakan frekuensi harapan atay

frekuensi relatif dalam pemecahan soal dal

1.6 Menentukan peluang penafsirannya.
suatu kejadian dan « Merumuskan aturan penjumlahan dan
penafsirannya. perkalian dalam peluang kejadian majemuk

dan penggunaannya.

¢ Menentukan peluang komplemen suaty
kejadian dan penafsirannya.

6. Kejadian Majemauk Menentukan peluang dua kejadian yang saling
(Peluang Dua lepas dan penafsirannya.
Kejadian Yang Saling
Lepas dan Tidak
Saling Lepas)

7. Kejadian Majemuk
(Peluang Dua e Menentukan peluang dua kejadian yang
Kejadian Yang Saling saling bebas dan penafsirannya.

Bebas dan Bersyarat] « Menentukan peluang kejadian bersyarat.

8. Peluang yang
diselesaikan dengan | « Mengerjakan soal dengan baik berkaitar
Permutasi dan dengan materi mengenai percobaan, ruang
Kombinasi sampel, dan kejadian, peluang kejadian

frekuensi harapan, kejadian majemuk|

(komplemen  suatu  kejadian, peluang

gabungan dua kejadian yang saling lepasg,

peluang dua kejadian yang saling bebas,
peluang  kejadian  bersyarat) dengan
menggunakan aturan perkalian, permutasi dah
kombinasi.
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3. Design (desain)

Pada tahap desain pertama-tama dibtnatyboard yang menggambarkan
tampilan dari tiagscene. Storyboard yang dikembangkan untuk setiap toplkrd
penelitian ini dibuat dalam dua hasil (dua CD Pdajhean, CD Statistika dan
CD Peluang). Lebih rinci mengensiene danstoryboard CD Tutorial Interaktif
yang dibuat tertera pada Tabel 3.36.

Tabel 3.36.

Scene dan Storyboard CD Tutorial Interaktif
Pembelajaran Kontekstual Berbantuan Komputer

Scene Keterangan Storyboard

Scene 1 Petunjuk Penggunaan
CD Pembelajaran

PETUNJUK

ard UP untuk Zoom In
ard DOWN untuk Zoom Out
ard LEFT untuk Rotasi Horizontal Kiri

kan

kan
unak anah
unaki nah Keybo: rdRIGHT ntuk Rotasi Horizontal Kana
unakan msm’cuc:K (Klik Kanan) atau SPASI (pada keybo: ard)

ntuk Me-Reset Camera View (Sudut Pandang)

v o

T SR
CODOOO
£ &
=5

Scene 2 Intro (Logo UPI, profil BAHAN AJAR INTERAKTIF
pembuat, judul pokok ( PELWWANG
bahasan) .
UntukiSMA Kelas'XI-IPA
Copyright/©2010:Yonandi///0707196
Scene 3 Menu Utam

menampilkan materi g
yang akan dibaha
dalam presentasi, SK :
KD dan Keluar E PELUANG
Program :




119

Scene Keterangan Storyboard
Scene 3.1 Sub Pokok Bahasan
Scene 3.2 Standar Kompetens Standard Competition
Kompetensi Dasar
1. Menggunakan aturan statistka, kaidah pencacahan,
dan sifat-sifat peluang dalam pemecahan masalah.
Basiec Competition
1.4 Menggunakan aturan perkalian, permutasi, dan
kombinasi dalam pemecahan masalah.
1.5 Menentukan ruang sampel atau percobaan
1.6 Menentukan peluang suatu kejadian dan penafsirannya.
Scene 3.3 Keluar Program
- (—\ ] Anda Yakin untuk
' mengakhiri program ?
N—
Scene 4 User Name dan
Password
(Password  diberikan ‘
oleh  guru _ setiap (i
pertem Uan) r\ ] Silahkan Isi User Name dan Password

Kelompok 1

luly]

il
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Keterangan

Storyboard

Scene 4

Rspon salah atas
Password yang tidak

sesuai yang diberikan
siswa, sehingga tidak
bisa melanjutkan ke
menu  sub  pokok
bahasan yang telah

1%}

o

Silahkan Isi User Name dan Password

[ )

Kelompok 1

S
} Kkokom B, ANDASALAH

2 = ok 0K

Scene 5

Menu Sub  Pokok

Bahasan

Mengandung:

- Masalah

- Penyelesaian

- Simulasi

- Soal
Mandiri

- Refleksi

Latihan

Percobaan, Ruang Sampel, Kejadian,
Peluang, Dan Frekuensi Harapan

Hitung peluang pada awalnya

Video dihubungkan dengan permainan judi

ermainan yang _han
ngah permainan. Pascal
Piere de Fermat

yaan itu
kakan oleh Pascal dan
g diajukan oleh de Mere:
bahwa peluang untuk
h -

T ——

ag
de Mere me Sebaliknya,
de Mere mengajukan pendapat bahwa pada lemparan berikutnya
kalaupun dia tidak mujur permainan akan berm sehi
Mere dan kawan-kawannya sama-sama mei
Kemungkinan lain, De Mere yang mujur.
ja memperoleh 64
sebelum dadu

Sound Control EE L g m&m‘[lem?ehh
. ole

Scene 5.1

Masalah
(Masalah Kontekstual
Mengandung:

- Masalah 1

- Masalah 2

- Dst
(disesuaikan
kebutuhan materi

Masalah

Sound Control

O Y Y W Y B 9
e P
Ldadialit & 13 T ‘]}“@i'l{ .

fi nenling (aer
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Scene

Keterangan

Storyboard

Scene 5.1.1

Masalah
Diberikan Masalah
kontekstual yang
dilengkapi dengan
Video kontekstual
yang berkaitan dengar
masalah tersebut

Masaj;lh'B

Video

Sound Control

Masalah 3

Anda harus melakukan percobaan mengetos dua |

| buch koin berulang-ulang, misalnya 80 Kali. Jika

melakukan percobaan sendiri mengetos koin

| sebanyak 80 kali sendirian adalah pekerjaan yang

membosankan dan memerlukan waktu yang lama.

Oleh karena itu, sebaiknya percobaan mengetos

ini dilakukan serentak bersama-sama

g kelompokmyang tediri dari 4

atau 5 siswa. Misalnya di kelompok 1 ada 5 siswa. |
Suruhlah teman anda secara serentak mengetos
sebuah kein dan pada setiap tahap pelemparan
mintalah mereka mencatat hasilnya, muka 6 atau
muka A. Dari setiap tahap pelemparan koin, anda
mendapat data sebanyak 5. Dengan demikian,
untuk mengetos sebuch koin sebanyak 80 kali,
cukup dilakukan dalam 16 tahap. Ilustrasikan
masalah diatas dan berikan komentarmu tentang

semua hasil yang diperolehl

Scene 5.2

Penyelesaian Masalz
Mengandung:
- Penyelesaian 1
- Penyelesaian 2
- Dst
(Disesuaikan
dengan jumlah

masalah)

Masalah 3

Video

Penyelesaian

Sound Control

ngetos dua

J kali. Jika |

jetos  koin

srjaan yang

yang lama.

n mengetos |

sama-sama

diri dari 4

da 5 siswa.

k mengetos

pelemparan

wka & atau

i koin, anda

1 demikian,

ik 80 kali,

‘lustrasikan
- mu tentang

semua hasil yang diperolehl

Scene 5.2.1

Penyelesaian Masal

- (dilengkapi
dengan Vided
kontekstual yang
berkaitan denga
masalah tersebut)

- Dibantu simulasi

=}

Penyeleéa‘ian 3

Isifah Kolomf pada tabel dengan menggunakan simufasf tosing coins

Video Total muncul G/A
Muneul
Total
200
" 0.0000 >
AG
q 2 00000 %
0.0000
GG 2
Sub M
ub Menu n 0.0000 o
2 i 993898 | (.0000 %

Sound Control
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Scene

Keterangan

Storyboard

Scene 5.2.1.1

Lanjutan penyelesa
masalah (Jumlah slide
disesuaikan dengan
keperluan)

an

Pperhatikan hasil pada kel apa vang anda peroleh]

Sound Control

Scene 5.3

Simulasi
Berfungsi: membantu
mengkontruksi sebuah
konsep, sebagai alat
peraga, membantu
mengkomunikasikan
konsep.
Mengandung:

- Simulasi 1

- Simulasi 2

- Dst

Penyelesaian 3

Video

Sub Menu

== I
Simulasi I
Sound Control

Tl * I ™

=t

Scene 5.3.1

Simulasi 1
Misal Tossing Coins,
sangat membant
mendapatkan hasi
yang mungkin pad
pelemparan m Koif
sebanayak I
pelemparan (tossing
kemudian hasilnyz
diinputkan ke lemba
penyelesaian

=P =" SO =c
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Scene

Keterangan

Storyboard

Scene 5.4

Soal Latihan Mandiri
Mengandung:
- Soall
- Soal 2
- Dst
(Disesuaikan
dengan kebutuha

materi)

Soal Latihan Mandiri

Video

P T T R T B O R T L
q Tl & 1 & e,

e =g

Scene 5.4.1

Soal Latihan Mandiri
(Misalnya: Soal
Latihan Mandiri 1
pada Pertemuan ke
Peluang); Diberikar
Masalah  kontekstus
yang dilengkap
dengan Videaq
kontekstual yang
berkaitan denga
masalah
Diberikan  Clue/Hint]
berupa kolom jawaba
singkat

tersebut;

handra, dan Doni akan berfoto
secara berd i
untuk menyeles

Soal Latihan Mandiri

Video

Sound Control

Scene54.1.1

Slide  respon
terhadap jawaba
singkat soal latihar
mandiri yang diberikar

siswa, sehingga sisw

harus mengulangi
kembalai sampali
diperoleh jawabar

yang benar jika ingin
ditampilkannya contok
penyelesaian soal

salah

N = -
" 1) Andi, Bella, Chandra, dan Doni akan berfoto
a

Soal Latihan Mandiri | Fen o

i Maaf, Jawaban kurang tepat. Silahkan Perbaiki untuk dapat melihat
penyelesaian soal
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Scene Keterangan Storyboard
Scene 5.4.1.1 Slide respon be
terhadap Jawaba iy T § ‘Andi, Bella, Chandra, dan Doni akan berfoto |
singkat soal latihan |t i aierarst N

mandiri yang diberikar
siswa, jika benar mak
dilanjutkan dengar
ditampilkannya contol
penyelesaian soal

mudian tentt

uang Andi

Video

Scene 5.4.1.1.2

Slide cont
penyelesaian S0¢
sebagai hasil respag

benar jawaban singka
yang diberikan siswag;
Diberikan tombol
tahapan penyelesaig
soal

Andi, Bella, Chandra,
bersama secar

i akan berfoto

P O T T e T .
Tl * 1 & g

Scene 5.5

Refleksi

Mengandung:

- Refleksiku

- Refleksi
tentang....

- Tutorial 1

- Tutorial 2

- Dst
(Disesuaikan
dengan kebutuha|

materi)

=)

Video

Sound Control
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Scene

Keterangan

Storyboard

Scene 5.5.1

Refleksiku

Slide ini diisi oleh
beberapa siswa untu
mengungkapkan
kesimpulan dari mate
yang telah dibaha
pada pertemua
berjalan.Selain  pad
slide ini refleksi bisa
dilakukan melalui
media Digital Pen

O 5 0 =

Tuliskan dengan ungkapan mu sendiri tentang materi yang kamu pelajari hari ini!

P
ol tdlidialiaf ® 1 & T

Scene 5.5.2

Password masuk
Refleksi selanjutnya.
Refleksi ini  berisi
tentang rumus/bentuk/
umum atau tips/strategi
singkat penyelesaig
soal yang berkaitan
dengan materi pada
pertemuan yang telah
dilaksanakan.
Password

oleh guru
pertemuan di akhir
pembelajaran  untuk
pendalaaman materi

diberikan
pel

Scene 5.5.2.1

Respon salah 3
password yan(
diberikan siswa
sehingga siswa hart

mencoba lagi ik
ingin ditampilkan
refleksi dari CD

interaktif

MASUKAN PASSWORD
I EE——

>

MASUKAN PASSWORD
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Scene Keterangan Storyboard

Scene 5.5.2.1 Respon benar atas

password yang

diberikan siswa a. Poreobaan dan Kejadian

sehingga siswa

mendapatkan tampilan

refleksi  dari CD

interaktif untuk

pemdalaman

materi/pengayaan

(enrichment) RS TR

e ——

Scene 5.5.3.1 Respon salah atas

password yang

diberikan siswa

sehingga siswa tidak
mendapatkan tampilan
atau Tutorial
latihan/jawab soal-soal
dari CD interaktif
untuk pemdalama
materi/pengayaan
(enrichment)

-

Please Enter Password
iman

(s

MAAF, PASSWORD VANG ANDA MASUKAN SALAH. SILAHKAN
B masukan KeMBAL

Respon benar atas
password yang
diberikan siswa,
sehingga siswa

mendapatkan tampilan
refleksi dari CD

interaktif untuk
pemdalaman
materi/pengayaan

(enrichment)

ran dadu merah dan dadu hijou

]-!A-f-\

el
| ol
o b e
|

e by

1
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4. Material collecting (Pengumpulan bahan)

Pada tahap ini dilakukan pengumpulan bahan sepigptart, animasi,
audio, berikut pembuatan gambar graflk, foto, awt#ia lainnya yang diperlukan
pada tahap berikutnya. Bahan-bahan tersebut dggabbtth dari sumber-sumber
sepertilibrary, bahan yang sudah ada dari pihak lain, atau peiabkhusus yang
dilakukan oleh peneliti.

5. Assembly (Pembuatan/Produksi)

Pada tahap ini dilakukan beberapa langkah, yaijtipra penulisan, b)
penulisan draft naskah, c) pengkajian draft nasédalpembuatan elemen-elemen
multimedia, €) pemrograman, f) pengemadamfating), dan g) penyempurnaan
(revisi).

Dalam penelitian ini tahap pra penulisan dilakuki@mgan mengadakan
kajian referensi dan sumber pustaka, dan kepeno@mulis lainnya; penulisan
draft naskah berupa bahan ajar yang dilakukan pkateliti sendiri, kegiatan
disebut juga review-edit; selanjutnya draft nasteisebut dibahas dalam suatu-
diskusi yang melibatkan pengkaji media (pembuainsoe) dan pengkaji materi
(teman sejawat) yang berperan sebagai reviewer.

Setelah naskah dinyatakan layak, dilanjutkan dengases membuat
elemen-elemen multimedia, seperti pengambilan gamfydeo shooting
pemotretan), merekam, membuat animasi, menyusun s, teldan
merekam/pengambilan suara; setelah seluruh elemagn dilanjutkan dengan
proses pemrograman; kemudian dilanjutkan dengagegmeasariormating; dan
penyempumaan/revisi, revisi dilakukan terhadap detpenyajian, ilustrasi dan

lainnya.Proses pembuatan/produksi dilakukan sealgin peneliti.
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6. Evaluation (Evaluasi)

Setelah perangkat pembelajaran dalam bentuk aptikdmedia lengkap
dan disetujui oleh tim pembimbing, selanjutnya pgkat tersebut divalidasi
(ditimbang) oleh lima orang berpengalaman. Kritgeg@mimbang didasarkan pada
keahliannya dibidang media komunikasi (komputertimédia) untuk
pendidikan.

Kelima penimbang itu adalah dua orang guru maté@aB8MA yang
mempunyai pengalaman mengajar sekaligus pengajarinpalajaran Teknologi
Informasi dan Komunikasi (TIK), satu orang mahasiss-3 Pendidikan
Matematika UPI, dan dua orang dosen di bidang kekrormatika, yaitu dosen
Teknik Informatika ST Tinggi YBSI Tasikmalaya danl'sS Garut, berlatar
berlakang Magister Teknik Informatika ITB dan Masserta Doktor bidang
Informatika di Jerman. Dengan pertimbangan kelimeng tersebut diharapkan
perangkat yang digunakan dalam penelitian ini ddj@atdalkan.

Hasil pertimbangan terhadap aplikasi multimedieeraktif matematika
tersebut dianalisis dengan uji Keselarasan (Kordwsg Kendall. Uji ini
digunakan untuk ~mengetahui apakah terdapat keselaradiantara para
penimbang dalam melakukan penilaian. Hipotesis kuk@sus ini adalah, H:
Tidak ada keselarasan diantara para, penimbangmdateenilai aplikasi
multimedia. H : Ada keselarasan diantara para, penimbang dalamilan
aplikasi multimedia. Pengambilan Keputusan : Jikababilitas > 0,05, H
diterima dan jika probabilitas < 0,05 lditolak. Data hasil timbangan dari para

validator tersaji pada Tabel 3.37. Sedangkan hgiskeselarasan (Konkordansi)



Kendall tersaji pada Tabel 3.38.

Tabel 3.37
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Hasil pertimbangan terhadap Aplikasi Multimedia I nteraktif Matematika

No

Aspek yang dinilai

Penimbang ke-

2

3

4

Tampilan (M edia)

Pemilihan jenis dan ukuran fc

Pemilihan kompaosisi wari

w

Gambar/Photo  (Kontekstual),  vic
(kontekstual, bisa diatur/play-pause-sta

AW b

p)

INENEN

ND D

INESIES

-b'b'b

Animas

Musik dan sound effe

Tampilan laya

Kejelasan istila

oo ~No oA~

Penggunaan bah:

AwWwhbrhow

ADMNDMDAMD

ADMNDMDNMND

MADhIM OS>

[S20F YRR N

Program

Konsistensi buttom, tomk

10

Kejelasan petunjuk penggunaan

11

Kemudahan penggune

12

Efisiensi penggunaan lay

13

Efisiensi tek

14

Kejelasan visui

15

Kemampuan untuk merespon penggun

a

16

Pengaturan sue

17

ResporJawaba

18

Kecepata

WhW AN WD

INFNEN NN TNINTNEINES

ININFNENINFNTNENENEN

RIS N E GRS RN P

bbwbmhhh -b'b

Pembelajaran

19

Kejelasan rumusan kompetensi dasar

20

Ketepatan pemilihan topic

21

Konsistensi isi dengan indicator

22

Kejelasan uraian materi

23

Seting pendekatan kontekstual

(G2 R N & | R SN RN SN

24

Pemberian masalah-masalah kontekst

uald

25

Pemberian ruang penyeleaian

26

Pemberian ruang inquiri

27

Pemberian simulasi

28

Pemberian latihan mandiri dilengkague
danhint

al b~ M b

I N I IR LB L S S -

B~ N I S I S Y]

I R I R

(02 J I S g e B N G LI S &2 H

29

Pemberian Refleksi

N

N

N

N

N

30

Pemberian tutorial pendalaman materi

I

N

I
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Keterangan:
1 =tidak bagus/sangat tidak jelas; 2 = kurangibdiglak jelas,
3 = Sedang/cukup jelas 4 = bagus/jelas dasabgat bagus/sangat jelas.

Dari Tabel 3.38 terlihat bahwa pada kolom Asymp&iglah 0,044 atau
probabilitas dibawah 0,05 (0,044 < 0,05). Hal imrdsti Hy ditolak, dengan
demikian terdapat keselarasan diantara para pengnld@lam memberikan
penilaian terhadap aplikasi multimedia interaktdtematika.

Berdasarkan hasil perhitungan pada Tabel 3.38,-ra#a nilai yang
diperoleh dari para penimbang adalah 4 (bagus)jet@hingga berdasarkan uji
Keselarasan (Konkordansi) Kendall, dan hasil pdrdingan para validator maka

apliksai multimedia interaktif matematika ini layaktuk diujicobakan.

Tabel 3.38
Hasil Uji Konkordans Kendall untuk Aplikasi Multimedia I nter aktif
N 30
Kendall's W 0,082
Chi-Square 9,810
df 4
Asymp. Sig. 0.044

a. Kendall's Coefficient of Concordance

7. Testing (uji coba)
Selanjutnya agar diperoleh masukan maka dilakukasoba terbatas. Uji
coba terbatas ini dapat dilakukan dengan dua garay dengan one to one dan

dengan cara terintegrasi dalam kelas (klasikal)amapenelitian ini dilakukan
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cara dengan one to one, yaitu dilakukan terhad@gpmseh siswa dari SMA
Negeri 1 Tasikmalaya (XI-IPA-6) dan SMA Negeri 5ridlang (XI-IPA-1), untuk
menggunakan aplikasi multimedia interaktif matekwtSetelah itu kepada siswa
dilakukan wawancara tentang aplikasi multimedian@ieanya tingkat kesulitan
rnateri, cara penyajian, bahasa, lamanya waktu \dipgrlukan, format dan
sistem evaluasi. Revisi terakhir terhadap aplikasultimedia dilakukan
berdasarkan hasil uji coba.

8. Distribution (Distribusi)

Langkah terakhir adalah pendistribusian aplikasiltimedia interaktif
matematika dengan menggunakan medium DVD dan RiksHélada Tabel 3.36
telah disajikan sampel tampilan tiap scene yarendkapi dengan elemen-elemen
multimedia seperti teks, animasi, suara, musike®jdoto dan unsur interaktif.

Adapun untuk Validitas LKS Kontekstual dan Ekspasitdilakukan
pengujian keseragaman hasil pertimbangan lima onga@gmbang, dengan
hipotesis:

Ho : Kelima penimbang memberikan pertimbangan yamnggsen.

H; : Kelima penimbang memberikan pertimbangan yasaktseragam.
Kriteria pengujiannya: biditerima jika nilai probabilitas lebih besar darD5.
Dalam hal lainnya, b ditolak. Statistik yang digunakan untuk menguiji
keseragaman pertimbangan tersebut adalah stasfikchran.

Hasil uji Q-Cochran terhadap data validitas LKS kstual dan

Ekspositori dapat dilihat pada Tabel 3.39 dan 3.40.
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Tabel 3.39
Uji Keseragaman Data Validitas LK S Kontekstual

N 6
Cochran's Q 3.000"
df 4

Asymp. Sig. 0,558

a. 1is treated as a success.

Tabel 3.40
Uji Keseragaman Data Validitas LK S Ekspositori

N 6
Cochran's Q 2.000"
df 4

Asymp. Sig. 0,736

a. 1 is treated as a success.

Pada Tabel 3.39 dan Tabel 3.40 dapat dilihat bahvea Asymp. Sg.
sebesar 0,558 dan 0,736 yang lebih besar dari pitbabilitas 0,05. Hal ini
berarti bahwa bl diterima pada taraf signifikansi = 0,05. Artinya, kelima
penimbang memberikan pertimbangan yang seraganadaphvaliditas LKS
Kontekstual dan Ekspositori sehingga kedua LKSlayak untuk digunakan

dalam penelitian ini.

F. Teknik Analisis Data

Secara umum, dalam penelitian ini dikenal adajdo&s data, yaitu data
kuantitatif dan data kualitatif. Data kuantitatipdroleh dari jawaban siswa pada
tes Pengetahuan awal matematik, kemampuan komunikasematik, dan

kemampuan pemecahan masalah matematik, serta gisgasisi matematik.
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Sedangkan data kualitatif diperoleh dari hasil olkess aktivitas guru dan siswa,

dan hasil wawancara dengan siswa dan guru terkdakganaan pembelajaran

dalam penelitian ini. Data kualitatif yang dipetoléersebut dianalisis secara
deskriptif untuk melengkapi data kuantitatif dantukn menjawab pertanyaan
penelitian yang telah disusun.

Untuk menganalisis data kuantitatif, peneliti nkelean tiga tahap, yaitu:

1. Tahap pertama: menganalisis secara deskriptif danghitung gain
ternormalisasi data pretes dan postes. Dari tahapapat diketahui besar
pencapaian kemampuan komunikasi dan pemecahanamasatematik siswa
dari sebelum sampai setelah mendapat pembelajadnybng mendapat
pembelajaran kontekstual berbantuan komputer, papaben kontekstual
tanpa bantuan komputer, maupun yang mendapat pajarael ekspositori.

Untuk menghitung gain ternormalisasi (g) ini digkiaa rumus:

skor postes— skor pretes
skor maksimalideal — skor pretes (Meltzer, 2002)

<g> =

dengan kriteria yang disadur dari Hake (1999: 1):
g-tinggi jikag > 0,7
g-sedang jika 0,3 g< 0,7
g-rendah jikeg < 0,3.
2. Tahap kedua: melakukan pengujian prasyarat anadisistik parametrik
sebagai dasar pengujian hipotesis. Uji prasyaralisié dimaksud adalah uji

normalitas data dan uji homogenitas varians.
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3. Tahap ketiga: melakukan uji hipotesis dengan memaian : uji ANAVA
satu jalur, ANAVA dua jalur, uji beda lanjut pasangkelompok datapfst
hoc) dengan menggunakan uji Scheffe, dan analisis icsogkoefisien
kontingensi). Program komputer yang digunakan #&dgeogram statistik
SPSS-16or Windows.

Pengujian normalitas dengan tes satu-sampel Kolmeggdmirnov
dilakukan dengan hipotesis sebagai berikut.
Ho: Data sampel berasal dari populasi yang berdisdribormal
Hi: Data sampel berasal dari populasi yang tidakisttalisi normal
Statistik uji yang digunakan adalah tes satu-samdipEhogorov-Smirnov Z.
Adapun kriteria yang ditetapkan Trihendradi (2088alah:
Jika Asymp. Sig (2-tailedy %2a maka H ditolak
Jika Asymp. Sig (2-tailed) > ¥:maka H diterima.
Persyaratan ke-dua yang diuji adalah mengenai afidgenitas varians
dengan tes Levene. Hipotesis yang diajukan adalah:
Ho: kelompok data sampel memiliki varians yang sama
Hi: kelompok data sampel tidak memiliki varians yaaga

Menurut Trihendradi (2009), jika sigc o maka H ditolak, tetapi jika sig >a

maka H diterima.

Untuk menguji perbedaan rata-rata dari tiga samdpginakan uji Anava
satu jalur. Pada Anova satu jalur, hipotesis nal t#otesis alternatif yang

diajukan adalah:

Ho: i = e = [
Hu: Berlakunya W# |, [ # s, ataupls # Mg
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Menurut Trihendradi (2009), kriteria hipotesis tdrst adalah:
Jika sig< a maka H ditolak
Jika sig >a maka H diterima.

Apabila H, dalam uji Anava satu jalur dinyatakan ditolak aedata
variansnya homogen maka dilanjutkan dengampasishoc Scheffe, tetapi apabila
Ho dalam uji Anava satu jalur dinyatakan ditolak aedata variansnya tidak
homogen maka dilanjutkan dengan pest-hoc Tamhane.

Selanjutnya, untuk mengetahui ada atau tidak adantgxaksi diuiji
dengan menggunakan Anava dua jalur. Hipotesissskatfang diajukan dalam
pengujian interaksi adalah:

Ho: tidak terdapat interaksi

H,: terdapat interaksi

Pengujian hipotesis yang dilakukan menggunakan Andua jalur
memiliki kriteria tolak H jika Sig < 0,05 dan terima #ljika Sig > 0,05
(Trihendradi, 2009).

Dari hasil analisisout put Anova dua jalur, akan tampak pula analisis
perbedaan rerata hasil pembelajaran ketiga peratekambelajaran, oleh karena
itu untuk melihat pendekatan pembelajaran mana panigeda secara signifikan,
dilanjutkan dengan tgzost-hoc Scheffe (bila varians data sampel homogen) atau
tes post-hoc Tamhane (bila varians data sampel tidak homodgslain itu, dari
hasil analisioout put Anova dua jalur, akan tampak pula analisis peraedarata

hasil pembelajaran berdasarkan peringkat siswgataperingkat sekolah.
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Pada Tabel 3.41 diperlihatkan keterkaitan antarem@gsalahan, hipotesis,

dan jenis uji hipotesis statistik yang digunakatuknrmenganalisis data penelitian.

Tabel 341

Keterkaitan antara Masalah, Hipotesis Penelitian, Kelompok Data,
dan Jenis Uji Statistik yang Digunakan

Nomor Jenis Uji
HEEalE Hipotesis| < GOMPOKk DA | g oyigilc
Perbedaan pencapaian untuk ANAVA
kemampuan komunikasi, pemecaraf 2 3 g Satu dan Dus
masalah, dan disposisi matematik,’ =" ~ “'| KKM/KPMM/DM
: 0, 11, Jalur  Sertg
antara siswa yang mendapat PKH %7 18. 19 (Cy, Gy K) Kruskal
PKnt, dan PEks pada level sekolah '~ Wallis H
atas, tengah dan keseluruhan.
Perbedaan peningkatan untuk
kemampuan komunikasi dan égtﬁvdgn Duz
pemecahan masalah matematid, 5, 6, KKM/KPMM (C;, Jalur.  sert
antara siswa yang mendapat PKBKL,2, 13, 14| C,, K) Krus|,<al
PKnt, dan PEks pada level sekolah Wallis H
atas, tengah dan keseluruhan.
Interaksi antara PKBK, PKnt, dan
PEks dengan level sekolah terhadap KKM/KPMM/DM ANAVA Dua
pencapaian kemampuan komunikasi, 15, 20 | (C;, G, K), LSA, Jalur
pemecahan masalah, dan disposisi LST, Total.
matematik.
Interaksi antara PKBK, PKnt, dan
PEks dengan Pengetahuan ayal KKM/KPMM/DM
matematik (PAM) siswa (tingg,B 16. 21 (C.,GC, K), | ANAVA Dua
sedang, rendah) terhadap pencapaian ' PAMT, PAMS, [Jalur
kemampuan komunikasi, pemecahan PAMR
masalah, dan disposisi matematik.
Asosiasi antarvariabel (komunikasi, KKM-KPMM, Che-Square
pemecahan masalah, dan dispos'bsé 23 24 KKM-DM, (Koefisien
\matematik) pada PKBK, PKnt, dan™" ' KPMM-DM (C,, | Kontengensi
secara keseluruhan. C,, Total) X%

G. Prosedur Pendlitian

Penelitian ini dilaksanakan dengan prosedur selagikut.

1. Persiapan penelitian

Langkah-langkah persiapan penelitian yang dilakylenulis adalah:

a. Menentukan subyek sekolah dan tiga kelas sampelipan secara acak kelas.



137

b. Menyusun rancangan pembelajaran, membuat instryeeelitian, membuat
proposal, dan ditindaklanjuti dengan seminar prapos

c. Mengajukan permohonan izin penelitian kepada Rekbtefalui Direktur
Sekolah Pascasarjana UPI Bandung, Walikota Tasdgyaamelalui Kepala
Dinas Pendidikan Kota Tasikmalaya, Kepala Sekolampat sampel
penelitian, dan Kepala Sekolah tempat sampel wgi¢ostrumen tes.

d. Melaksanakan ujicoba model pembelajaran dan ingnupenelitian setelah
mendapat persetujuan Kepala Sekolah di tempathgico

2. Pelaksanaan Penelitian.

Setelah persiapan penelitian dianggap cukup mematigkah
selanjutnya adalah memberikan tes Pengetahuan rmasmatik pada ketiga
kelompok sampel penelitian pada setiap level sékdketelah itu dilaksanakan
pretes pada kelompok eksperimen dan kontrol yangnjdikan dengan
pelaksanaan penelitian dengan menerapkan model gi@aran matematika
kontekstual baik yang berbantuan komputer maupumg yedak berbantuan
komputer serta aktivitas penelitian lainnya, seseactana yang telah ditetapkan.
Setelah itu, dilakukan postes. Dalam hal ini, psnibérperan sebagai guru yang
memberikan materi pelajaran pada pembelajaran kst berbantuan
komputer, pembelajaran kontekstual tanpa bantuamplter, dan pembelajaran
ekspositori. Durasi waktu dan pokok bahasan patigek&elompok sampel saat
melakukan penelitian adalah sama. Setelah pelaksapastes, dilanjutkan

dengan tes skala disposisi matematik dan wawancara.
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3. Alur Kerja/Bagan Penelitian.

Adapun alur kerja/bagan penelitian dapat dilihatpgambar 3.1.

Ada 5 Doing Math menurut NCTM: (1) Penalaran dahktBi(2)
Komunikasi (3) Koneksi (4) Representasi (5) Pemandfiasalah

il

Dipilih untuk Disertas : Kemampuan Komunikasi

dan Pemecahan Masalah

Dipilih untuk Penelitian Hibah: Komunikasi

!

Studi Pendahuluan,
Identifikasi danPerumusan Masalah
Studi Literatur, dll

i

Pengembangan Instrumen Penelitian dan Ujicgba

v

[

Kelas Kontrol «——| Penetanan Subvek Peneli }—b Kelas Eksprime 1& 2

v

Tes PAM dan Pretes, Skala Dispos|si

Tes PAM dan Pretes, Skala Disposi

ki

'

(dilakukan Observasi)

Pembelajaran Ekspositori Pembelajaran Kontekstual Berbantuan Komputer dg

tanpa bantuan Komputer (dilakukan Observasi dan
diberikanLKS)

AN

L Postes dan <

Skala Disposisi

v

Wawancar

v

Kemampuan komunikasi, Pemecahan Masalah, Skorgsigpatematik,

Diperoleh Data:

respon dan aktivitas siswa, hasil wawancara

v

Analisis Data

v

Temuan

v

KESIMPULAN, IMPLIKASI, DAN REKOMENDASI

Gambar 3.1
Alur Kerja/Bagan Penelitian
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Jadwal kegiatan penelitian yang dilaksanakan sesumgan tabel 3.42.

Tabel 3.42

Jadual Kegiatan Pendlitian dan Indikator Capaian

Kegiatan Penelitian Waktu Indikator Capaian

Penyusunan Proposal Jan-Pebruaifersusun Proposal

2010
Penyusunan draf awal perangkat Tersusun perangkat
pembelajaran dan instrument Maret — Mei | pembelajaran yang siap d
pengumpul data, validasi oleh 2010 ujicobakan
pakar dan revisi |
Uji coba perangkat pembelajaran Juni 2010 Perangkat Pembelajaran
dan instrument pengumpul data selesai diujicobakan
Analisis data hasil uji coba Juli —Agustus | Diperoleh perangkat
instrument penelitian kemudian| (Minggu ke-3) | pembelajaran dan
direvisi dan revisi perangkat 2010 instrument penelitian yan
pembelajaran (Revisi Il) teruji secara terbatas.
Pelaksanaan Penelitian Agustus Diperoleh data hasil
(Pengumpulan Data) (Minggu ke-4) | penelitian

- Oktober
(Minggu ke-1)

2010
Pengolahan data dan penulisan Oktober Diperoleh hasil analisis
laporan penelitian (Minggu ke2) | data dan tersusunya

—November | laporan penelitian
(Minggu ke-2)

2010
Penulisan artikel ilmiah Tersosialisasinya hasil
berdasarkan hasil penelitian November — | penelitian dalam bentuk
untuk dipresentasikan dalam Desember | forum ilmiah atau jurnal
forum ilmiah atau dimuat dalam 2010 iimiah (Seminar Nasional

jurnal ilmiah

Pendidikan Matematika di
UNY Yogyakarta pada 27
November 2010)




